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ABSTRAK

Badiatullutfiyah, (2023): Pengaruh Penerapan Pendekatan Pembelajaran
Partisipatif terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah
Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi
Riau

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan pendekatan
pembelajaran partisipatif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Agidah
Akhlak di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi experimental
design dan desain penelitian yang digunakan nonequivalent control group design.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang mengikuti pelajaran
Aqgidah Akhlak di MA Ummatan Wasathan PTR yang berjumlah 45 orang.
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI yang berjumlah 45 terbagi dari dua
kelas yaitu 25 siswa kelas XI MIA sebagai Eksperimen dan 20 siswa kelas X1 IIS
sebagai kontrol. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi,
tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Independent Sample T-
Test. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar siswa antara penerapan pendekatan pembelajaran partisipatif dengan
metode ceramah pada mata pelajaran Agidah Akhlak di MA Ummatan Wasathan
PTR. Dibuktikan dengan nilai thiung = 3,006 lebih besar dari twne = 2,017 pada
taraf signifikansi 5% dan perhitungan nilai sig (2-tailed) < a (0,004 < 0.05). Hal
ini berarti bahwa ada pengaruh signifikan penerapan pendekatan pembelajaran
partisipatif pada mata pelajaran Agidah Akhlak di MA Ummatan Wasathan PTR.
Hasil mean skor kelas eksperimen 86,24 lebih tinggi dari kelas kontrol 80,40.

Kata Kunci: Pendekatan Pembelajaran Partisipatif, Hasil Belajar, Agidah
Akhlak
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ABSTRACT

Badiatullutfiyah, (2023): The Influence of Implementing a Participatory
Learning Approach on Student Learning
Outcomes in the Agidah Akhlak Subject at
Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Islamic
Boarding School Technology Riau

This research aims to examine the effect of using a participatory learning
approach on student learning outcomes in the Agidah Akhlak subject at Madrasah
Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. This type of research is
quantitative research with a quasi experimental design method and the research
design used is nonequivalent control group design. The population of this study
was all class XI students who took Agidah Akhlak lessons at MA Ummatan
Wasathan PTR, totaling 45 people. The sample for this research was 45 class XI
students divided into two classes, namely 25 class XI MIA students as
experiments and 20 class X1 IS students as controls. This research data collection
technique uses observation, tests, and documentation. The data analysis technique
uses Independent Sample T-Test. Based on the results of data analysis, it can be
concluded that there are differences in student learning outcomes between the
application of the participatory learning approach and the lecture method in the
Agidah Akhlak subject at MA Ummatan Wasathan PTR. This is proven by the
value of tcount = 3.006 which is greater than ttable = 2.017 at the 5% significance
level and the calculated sig (2-tailed) value < a (0.004 < 0.05). This means that
there is a significant influence of implementing a participatory learning approach
on the Agidah Akhlak subject at MA Ummatan Wasathan PTR. The mean score
for the experimental class was 86.24, higher than the control class, 80.40.

Keywords: Participatory Learning Approach, Learning Outcomes, Agidah
Akhlak
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendekatan adalah proses, perbuatan dan cara mendekati, suatu sikap
atau pandangan tentang sesuatu, yang biasanya berupa asumsi atau
seperangkat asumsi yang saling berkaitan. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Pendekatan
pembelajaran adalah cara pandang guru yang digunakan untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang kondusif sekaligus sebagai usaha untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Pembelajaran partisipatif adalah model pembelajaran dengan
melibatkan peserta didik secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran. Menurut peneliti, pembelajaran partisipatif merupakan
pembelajaran yang dalam prosesnya memfokuskan pada keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
partisipatif berarti mengikutsertakan seseorang untuk melakukan sesuatu atau
pengambilan bagian dari sesuatu yang harus dilakukan oleh pelakunya.

Guru berperan aktif dalam proses pembelajaran untuk menciptakan
suasana belajar yang memungkinkan peserta didik dapat belajar secara

nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik, dapat menjaga kelas tetap



kondusif dan fasilitas yang sudah disediakan oleh pihak sekolah dapat
digunakan dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Guru
mengarahkan peserta didik dalam belajar dengan segala sesuatu yang dapat
membuat peserta didik lebih mengerti dan paham terhadap pembelajaran yang
telah disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Menurut peneliti model pembelajaran partisipatif mempunyai langkah-langkah
yang simpel sehingga mudah untuk diterapkan oleh guru pemula maupun
calon guru yang akan datang, yang di mana guru memberikan arahan terhadap
pembelajaran yang akan dipelajari dan peserta didik yang terlibat di dalam
pembelajaran yang sedang berlangsung.

Penelitian ini terdapat interaksi antara guru dan peserta didik, yang di
mana peserta didik ikut serta atau aktif dalam menanggapi pembelajaran.
Keberhasilan yang dicapai dalam proses pembelajaran ketika peserta didik
mampu atau tidak menyerap ilmu pengetahuan yang sudah diajarkan oleh
guru.

Sebagai alternatif pembelajaran, peneliti ingin mengembangkan
pendekatan pembelajaran partisipatif kepada peserta didik untuk
meningkatkan hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya dengan
melibatkan peserta didik dalam belajar. Melalui pendekatan pembelajaran
partisipatif ini peserta didik tidak hanya mendengarkan guru berbicara di
depan kelas saja, tetapi ikut menyampaikan pendapat atau ide yang ingin
mereka sampaikan, sehingga peserta didik yang awalnya tidak mau berpikir
menjadi mau berpikir. Dan hasil belajar yang belum ada kemajuan bisa

dicapai dengan adanya pendekatan pembelajaran partisipatif.



Menurut Hamdani bahwa hakekat hasil belajar adalah suatu perubahan
pada individu yang belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga
membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi individu untuk
belajar." menurut Oemar Hamalik bahwa belajar menunjukkan kepada prestasi
belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya derajat
perubahan tingkah laku siswa.?

Pembelajaran partisipasi merupakan keikutsertaan, peran, serta
penggabungan diri dalam proses pembelajaran. Partisipasi sangat diperlukan
dalam kerja kelompok. Partisipasi dapat diartikan sebagai suatu keterlibatan
siswa dalam kelompok untuk memecahkan masalah atau dalam melaksanakan
tugas yang sudah ditentukan dengan adanya kesadaran diri untuk
berpartisipasi dalam proses belajar membuahkan hasil yang baik selain itu
juga, partisipasi belajar siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa.’

partisipasi yang dimaksud adalah partisipasi peserta didik berupa
tingkah laku siswa secara nyata dalam kegiatan belajar mengajar yang
merupakan suatu keterlibatan fisik, mental dan emosional siswa sehingga
mendorong mereka untuk memberikan kontribusi dan tanggung jawab
terhadap pencapaian tujuan, Vyaitu tercapainya prestasi belajar yang
memuaskan. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal perlu keterlibatan
atau partisipasi yang tinggi dari siswa dalam pembelajaran. Hasil

pembelajaran peserta didik dapat meningkat yang dibuktikan secara kognitif

! Hamdani, Pendekatan Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 12

2 Oemar Hamalik, Media Pembelajaran, (Jakarta: Sinar Baru, 2001), h. 159

% Eka Juniyarti, "Hubungan Partisipasi Siswa Dengan Hasil Belajar fisika Siswa di SMP
Negeri 1 Suwawa", (Skripsi, Universitas Negeri Gorontalo, 2015), h. 2



dengan meningkatnya nilai yang diperolen dari hasil tes atau hasil
pembelajaran baik secara individu, berpasangan, maupun kelompok jika
dibanding dengan capaian nilai sebelumnya. Dari penjelasan tersebut
diperkirakan terdapat hubungan yang kuat antara Partisipasi siswa dengan
hasil belajar.*

Menurut sudjana, kegiatan pembelajaran partisipatif dapat dilakukan
melalui beberapa teknik yang dapat dijadikan sebagai petunjuk atau cara untuk
membantu pendidik dan peserta didik didalam proses belajar mengajar.’
Dengan keterlibatan peserta didik dalam belajar, dapat mendorong mereka
untuk mengeluarkan ide-ide dan menyampaikan pendapat mereka sendiri
tentang materi yang diajarkan.

Model pembelajaran partisipatif ini dapat diterapkan pada Mata
pelajaran Agidah Akhlak, seperti: IImu Kalam, Aliran dan Tokoh-tokoh lmu
Kalam, Menghindari Perilaku Dosa Besar, Adab Berpakaian, Berhias,
Perjalanan, serta Bertamu dan Menerima Tamu, Kisah Keteladanan Fatimah
Az-Zahra dan Uwais Al-Qarni. Tetapi pada penelitian ini hanya beberapa
materi yang diambil untuk diterapkan pada kelas Agidah Akhlak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Agidah
Akhlak yaitu Ustad Alhadar Kurdi, M. Pd.l di Madrasah Aliyah Ummatan

Wasathan Pesantren Teknologi Riau. Menjelaskan bahwa dalam proses

* Abdul Majid, dkk, Hubungan Antara Motivasi Belajar Dan Partisipasi Siswa Dengan
Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika (Survey pada Siswa Kelas VIII di MTs Attagwa
Cieurug Sukabumi), Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 4. No. 2 Tahun 2015, h. 5

% Sudjana, Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung: Falah Production,
2005), h. 67



pembelajaran Agidah Akhlak yang dilaksanakan diketahui nilai hasil belajar

peserta didik masih tergolong rendah atau di bawah standar, selama ini
pembelajaran masih berpusat kepada guru (teacher center), akibatnya yaitu

keaktifan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran kurang

maksimal, peserta didik hanya menerima informasi dari guru. Melihat dari

gejala-gejala yang ditemukan pada saat proses belajar mengajar, yaitu:

1. Masih ada siswa yang tidak memahami materi mata pelajaran Agidah
Akhlak.

2. Masih ada siswa yang tidak ikut terlibat dalam proses pembelajaran
Agidah Akhlak.

3. Masih ada siswa yang tidak dapat mengeluarkan pendapat sendiri dalam
proses pembelajaran Agidah Akhlak.

4. Masih ada siswa yang nilainya belum mencapai KKM (kriteria ketuntasan
minimal) yaitu 75 dalam pembelajaran Agidah Akhlak.

Berdasarkan dari penjelasan yang disampaikan, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul: *Pengaruh Penerapan
Pendekatan Pembelajaran Partisipatif terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan

Pesantren Teknologi Riau™.

B.“Penegasan Istilah
1. Pendekatan Pembelajaran Partisipatif
pembelajaran partisipatif merupakan pembelajaran yang dalam

prosesnya memfokuskan pada keterlibatan peserta didik dalam



pembelajaran. Keterlibatan peserta didik ini memberi makna bahwa
kegiatan pembelajaran dilakukan bersama dalam kelompok bukan pada
dominasi guru dalam penyampaian materi pelajaran.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan suatu kompetensi atau kemampuan yang
dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar dan
meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor.
3. Mata Pelajaran Agidah Akhlak
Mata Pelajaran Akidah Akhlak merupakan cabang dari Pendidikan
Agama Islam, yaitu suatu mata pelajaran yang harus direalisasikan dalam
bentuk tingkah laku atau perbuatan yang harmonis pada siswa, sebab

pelajaran Akidah Akhlak harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang tersebut maka identifikasi
masalahnya sebagai berikut:

a. Pelaksanaan pendekatan pembelajaran partisipatif pada mata pelajaran
Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren
Teknologi Riau

b. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan

Pesantren Teknologi Riau



d. Pengaruh pendekatan pembelajaran partisipatif terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah
Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau

e. Perbedaan hasil belajar siswa antara pendekatan pembelajaran
partisipatif dengan metode ceramah pada mata pelajaran Agidah
Akhlak di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi
Riau

2. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan yang muncul, maka penulis
membatasi masalah dan memfokuskan pada: "Pengaruh Penerapan

Pendekatan Pembelajaran Partisipatif terhadap Hasil Belajar Siswa pada

Mata Pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan

Pesantren Teknologi Riau"

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka
rumusan masalah dalam penilitian ini: apakah ada Pengaruh Penerapan

Pendekatan Pembelajaran Partisipatif terhadap Hasil Belajar Siswa pada

Mata Pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan

Pesantren Teknologi Riau?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini untuk

menguji pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran Partisipatif



terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak di
Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi wawasan
pemikiran dan pengetahuan mengenai pengaruh penerapan pendekatan
pembelajaran Partisipatif terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan
Pesantren Teknologi Riau.
b. Secara Praktis

1) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menciptakan suasana
yang baru dalam pembelajaran Agidah Akhlak sehingga kelas lebih
aktif dan tentunya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2) Bagi guru, penelitian ini dapat menambah penguasaan materi dan
pengalaman tentang menggunakan pendekatan pembelajaran
Partisipatif yang efektif untuk peningkatan nilai siswa.

3) Bagi Sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai khazanah
referensi dipustakaan serta bahan pertimbangan peningkatan mutu
pembelajaran Agidah Akhlak di masa mendatang.

4) Bagi peneliti, penelitian ini dapat mengetahui kualitas peningkatan
hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran

Partisipatif pada mata pelajaran Agidah Akhlak.
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KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Pendekatan Pembelajaran
a. Pengertian Pendekatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran akan melibatkan siswa mempelajari
sesuatu dengan cara efektif dan efisien. Menurut Sanjaya pendekatan
pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang
kita tehadap proses pembelajaran.® Menurut Sagala pendekatan
pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru dan
siswa dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan
instruksional tertentu. Pendekatan pembelajaran sebagai penjelas untuk
mempermudah guru memberikan pelajaran agar siswa lebih mudah
dalam memahami materi ajar yang disampaikan guru dengan suasana
pembelajaran yang menyenangkan.’

Menurut Pribadi menyatakan pendekatan pembelajaran dapat
diartikan juga sebagai prosedur yang digunakan guru untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien.® Dapat
disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran merupakan aktivitas
guru dalam memilih kegiatan pembelajaran yang efektif, efisien dan

menyenangkan dalam mencapai tujuan pembelajaran.

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2010), h. 127

’ Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 68

8 Benny Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Dian Rakyat, 2010), h. 27
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2. Pembelajaran Partisipatif
a. Pengertian Pendekatan Pembelajaran Partisipatif

Pembelajaran  Partisipatif  (Participative Teaching and
Learning) merupakan model pembelajaran dengan melibatkan siswa
secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Pembelajaran partisipatif pada intinya dapat diartikan
sebagai upaya pendidik untuk mengikut sertakan siswa dalam kegiatan
pembelajaran yaitu dalam tahap perencanaan program, pelaksanaan
program dan penilaian program. Kata Partisipatif berasal dari kata
partisipasi yaitu terlibatnya seseorang atau beberapa orang dalam suatu
kegiatan.®

Kegiatan belajar partisipatif dapat diartikan sebagai upaya
sumber belajar untuk mengikut sertakan warga belajar dalam kegiatan
pembelajaran.’® Dan yang dimaksud dengan pembelajaran partisipatif
adalah model pembelajaran dengan melibatkan peserta didik secara
aktif dalam perencanaan pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.™

Menurut Mulyasa Partisipasi siswa dalam pembelajaran sering
juga diartikan sebagai keterlibatan siswa dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran agar peserta didik terdorong
untuk berpartisipasi aktif dan efisien dalam belajar diperlukan

beberapa faktor, yaitu: harus memilikinya motivasi, alasan dan tujuan

° Meilani dan Yusak, Pentingnya Strategi Pembelajaran Participative Teaching And
Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa Di Sekolah Tinggi Teologi Duta Panisal
Jember, Jurnal Pendidikan Agama Kristen, VVol.5, No.1, Januari 2023, h. 175

19 sariah, Kegiatan Belajar Partisipatif, Jurnal Pemikiran Islam; Vol.37, No.1; Januari-
Juni 2012, h. 46

! Sudjana, Op.Cit., h. 10
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belajar yang jelas dan dibantu oleh guru mereka, harus ada tujuan
pembelajaran yang jelas, peserta didik akan belajar secara efektif
karena mereka memiliki gambaran umum tentang topik yang dipelajari
tujuan pembelajaran yang jelas beserta jadwal pencapaiannya juga
dapat berfungsi sebagai sebuah rencana yang harus dilaksanakan oleh
peserta didik, peserta didik memerlukan umpan balik selama proses
pembelajaran untuk mengetahui perkembangan keberhasilan yang
telah dicapainya, apa yang dipelajarinya harus memiliki relevansi
dengan kebutuhan mereka, dan peserta didik memerlukan dorongan
agar mampu menerapkan.*2

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran partisipatif
menekankan pada proses pembelajaran, dimana kegiatan belajar dalam
pelatihan dibangun atas dasar partisipasi aktif yang efektif
mengikutsertakan siswa dalam semua aspek kegiatan, melalui dari
kegiatan merencanakan, melaksanakan, sampai pada saat menilai
kegiatan pembelajaran.

b. Tahap-tahap Pendekatan Pembelajaran Partisipatif

Menurut Sudjana, kegiatan pembelajaran partisipatif dapat
dilakukan melalui enam tahapan kegiatan berurutan yang terdiri dari:
1) Tahap Pembinaan Keakraban

Tahap pembinaan ini bertujuan untuk mengkondisikan para
peserta didik agar mereka siap melakukan kegiatan pembelajaran

partisipatif. Para peserta didik perlu saling mengenal antara yang

2 E. Mulyasa, Panduan Pembelajaran Kuikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2009), h. 241
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satu dengan yang lainnya. Kegiatan saling mengenal merupakan
prasyarat untuk tumbuhnya keakraban antar peserta didik dan antar
peserta didik dengan pendidik. Terbinanya suasana yang akrab ini
amat penting untuk mengembangkan sifat terbuka dalam kegiatan
belajar, saling mempercayai dan saling menghargai diantara
peserta didik. Upaya ini didasarkan atas asumsi bahwa peserta
didik tidak dapat berpartisipasi secara optimal dalam kegiatan
pembelajaran apabila ia tidak mengenal peserta didik lainnya
secara akrab.

Teknik-teknik pembelajaran yang dapat melibatkan peserta
didik dalam pembinaan keakraban antara lain adalah dial, Triad,
pengajuan harapan, kartu sejoli pembentukan tim, dan penyusunan
pecahan bujur sangkar (Broken Square).

Tahap Mengidentifikasi Kebutuhan, Sumber dan Kemungkinan
Hambatan

Pada tahap ini pendidik melibatkan peserta didik untuk
mengenali, menyatakan, dan merumuskan kebutuhan belajar,
sumber-sumber yang tersedia dan hambatan yang mungkin
dihadapi dalam kegiatan pembelajaran. Tahap identifikasi
kebutuhan ini bertujuan antara lain untuk memotivasi peserta didik
agar kegiatan belajar itu dirasakan menjadi milik peserta didik.

Peserta didik mengenali dan menyatakan pula sumber-
sumber belajar yang terdapat dalam lingkungan yang dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan belajar. sumber-sumber

inilah yang merupakan faktor pendorong kegiatan pembelajaran.
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Hambatan dapat dikelompokkan berdasarkan komponen kegiatan
pembelajaran, proses, dan hasil, atau berdasarkan factor yang di
luar sistem pembelajaran seperti peristiwa perubahan kebijakan,
dan perubahan lain di luar lingkungan lembaga penyelenggara
pendidikan.

Cara mengidentifikasi ketiga hal tersebut di atas dapat
dilakukan secara perorangan dan atau kelompok. Secara
perorangan siswa mengekspresikan pendapat masing-masing
secara langsung. Pendidik membantu siswa dalam menyusun
kebutuhan belajar, sumber, dan kemungkinan hambatan.
Sedangkan secara kelompok, para peserta didik mendiskusikan
ketiga hal tersebut di atas sehingga hasil diskusi itu menjadi
kesepakatan kelompok, teknik-teknik pembelajaran yang dapat
digunakan dalam tahap identifikasi kebutuhan, sumber-sumber,
dan kemungkinan hambatan antara lain adalah: sadap pendapat
(Brain Storming), diskusi kelompok, nominal group process,
lembaran isian kebutuhan, dan wawancara.

Tahap Perumusan Tujuan Belajar

Kegiatan dalam tahap ini ditandai oleh keikutsertaan
peserta didik dalam menentukan dan merumuskan tujuan belajar
yang ingin mereka capai melalui kegiatan pembelajaran. Tujuan
belajar disusun dan dirumuskan bersama oleh peserta didik dengan
bantuan atau bimbingan pendidik, berdasarkan kebutuhan belajar,

sumber-sumber yang tersedia, dan kemungkinan hambatan
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sebagaimana telah dikemukakan dalam tahap kedua. Sebagaimana
halnya dalam identifikasi kebutuhan belajar, perumusan tujuan
belajar ini dilakukan untuk motivasi peserta didik.

Tujuan belajar berfungsi pula sebagai pengarah kegiatan
belajar dan sebagai tolak ukur efektivitas pencapaian hasil kegiatan
belajar, bahwa dengan adanya tujuan belajar maka peserta didik
dapat mengetahui dan merasakan telah sejaun mana tingkat
perubahan tingkah laku, sebagaimana dirumuskan dalam tujuan
belajar, yang telah mereka capai melalui kegiatan pembelajaran.

Teknik-teknik pembelajaran yang dapat dilakukan dalam
tahap ini adalah diskusi kelompok, nominal group process, Delphi,
sadap pendapat, analisis tugas, pilihan cepat (Q-sort), dan lain
sebagainya.

Tahap Penyusunan Program Kegiatan Pembelajaran

Untuk mencapai tujuan belajar yang telah diterapkan,
peserta didik dilibatkan dalam kegiatan penyusunan program
kegiatan pembelajaran. Tujuan yang terkandung dalam tahap
kegiatan ini adalah supaya peserta didik dapat memiliki
pengalaman bersama dalam menyatakan, memilih, menyusun, dan
menetapkan program kegiatan pembelajaran yang akan mereka
tempuh. Melalui tahap kegiatan ini para peserta didik dapat
menganalisis dan menetapkan program kegiatan pembelajaran

yang dipandang cocok dengan kebutuhan belajar mereka.
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Program kegiatan belajar mencakup komponen program
kegiatan belajar dari proses pelaksanaan program. Komponen
program meliputi bahan atau materi pembelajaran, metode dan
teknik, fasilitas dan sarana pembelajaran, waktu pembelajaran, dan
daya dukung lainnya. Proses pelaksanaan program menyangkut
serangkaian kegiatan atau langkah-langkah kegiatan yang
dilakukan oleh siswa dan pendidik dalam mengimplementasikan
program kegiatan belajar. Dengan demikian program kegiatan
belajar ini terdiri atas komponen-komponen yang saling berkaitan
antara yang satu dengan yang lainnya dan memuat langkah-
langkah untuk melaksanakannya.

Penyusunan program kegiatan belajar dapat dilakukan
dengan menggunakan teknik pembelajaran sebagai berikut: diskusi
kelompok, analisis tugas, model tingkah laku, dan simulasi.

Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran ditandai dengan
melibatkan siswa dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran.
Keterlibatan siswa berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab
mereka dalam pelaksanaan program kegiatan pembelajaran. Tugas
peserta didik adalah belajar sedangkan tanggung jawabnya
mencakup keterlibatan mereka dalam upaya membina dan
mengembangkan kegiatan pembelajaran yang telah disepakati dan

ditetapkan bersama pada saat penyusunan program.
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Pelaksanaan kegiatan pembelajaran para peserta didik yang
dibantu oleh pendidik, melibatkan diri dalam proses pembelajaran.
Proses ini mencakup kegiatan untuk menyiapkan fasilitas dan alat
bantu pembelajaran, menerima informasi tentang materi atau bahan
belajar, prosedur pembelajaran, saling tukar pengalaman dan
pendapat, dalam membahas materi atau memecahkan masalah yang
dihadapi bersama peserta didik yang dibantu oleh pendidik dapat
melibatkan diri untuk mengembangkan atau memodifikasi kegiatan
pembelajaran apabila kegiatan itu menuntut adanya upaya
pengembangan atau modifikasi program pembelajaran yang erat
kaitannya dengan hasil evaluasi program pembelajaran.

Teknik-teknik pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran tersebut mencakup: jawaban
terinci  (Itemized response), cawan ikan (Fish bowl), diskusi,
analisis masalah kritis, situasi hipotesis, studi kasus, kunjungan
studi, simulasi, bermain peran, dan lain sebagainya.

Tahap Penilaian Proses, Hasil, dan Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran pada tahap ini ditandai dengan
keterlibatan peserta didik dalam penilaian program kegiatan
pembelajaran. Penilaian merupakan upaya mengumpulkan,
mengolah, dan menyajikan data atau informasi tentang program
kegiatan pembelajaran sebagai masukan untuk pengambilan

keputusan. Aspek kinerja yang dinilai adalah proses, hasil, dan
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pengaruh kegiatan pembelajaran. Penilaian terhadap proses
bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dengan rencana yang telah ditetapkan.
Penilaian ini mencakup perubahan perilaku yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan atau nilai yang telah
diperoleh peserta didik atau lulusan melalui kegiatan pembelajaran.

Sedangkan penilaian terhadap pengaruh adalah untuk
mengetahui sejauh mana hasil belajar mempunyai dampak terhadap
perikehidupan peserta didik. Pengaruh ini berkaitan dengan
peningkatan taraf hidup peserta didik seperti dalam kehidupan
sosial ekonomi, penerapan perangkat pembelajaran di lingkungan
kerja, upaya mengajar orang lain dan partisipasinya dalam
pengembangan masyarakat atau dalam lingkungannya.

Teknik-teknik pembelajaran yang dapat digunakan dalam
tahap penilaian ini antara lain: jawaban terinci (Itemized
responses), angket, wawancara, lembar pendapat (Oppinionaire),
cawan ikan, diskusi, dan lain sebagainya.

Keenam tahapan pembelajaran sebagaimana dikemukakan
di atas telah disinggung tentang beberapa teknik pembelajaran
yang dijadikan contoh yang dapat digunakan dalam setiap tahapan

pembelajaran.®

3 Sudjana, Op.Cit., h. 57-60
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c. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam Pendekatan

Pembelajaran Partisipatif

1)

2)

Faktor Manusia

Faktor manusia yang perlu diperhatikan dalam penggunaan
teknik pembelajaran partisipatif adalah peserta didik, tenaga lain
yang terkait, dan masyarakat. Siswa mempunyai ciri khasnya
masing-masing, yaitu dari ciri internal dan eksternal. Karakteristik
peserta didik perlu dipahami oleh pendidik. Kemp (1985)
mengemukakan bahwa Kkarakteristik peserta didik mencakup
karakteristik akademik, pribadi dan sosial. Ciri-ciri lain yang perlu
diperhatikan adalah pekerjaan, motivasi belajar, dan kebiasaan
belajar.
Faktor Tujuan Belajar

Faktor lain yang mempengaruhi pemilihan dan penggunaan
teknik pembelajaran adalah tujuan belajar. Apabila dikaitkan
dengan belajar sebagai proses dan sebagai hasil, tujuan belajar erat
hubungannya dengan penggunaan tipe-tipe kegiatan belajar.
Sebagaimana dikemukakan dalam buku “strategi pembelajaran”
tipe-tipe kegiatan belajar itu terdiri antara lain atas tipe kegiatan
belajar keterampilan, tipe kegiatan belajar pengetahuan, tipe
kegiatan belajar sikap, dan tipe kegiatan belajar pemecahan

masalah.
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Faktor Bahan Belajar

Bahan belajar atau materi pelajaran akan mempengaruhi
pertimbangan pendidik atau penyelenggara program pendidikan
dalam memilih dan menetapkan teknik pembelajaran yang cocok
untuk digunakan. Teknik pembelajaran yang digunakan untuk
mempelajari bahan belajar khusus atau terbatas akan berbeda
dengan teknik pembelajaran yang digunakan untuk mempelajari
bahan belajar yang bersifat umum.

Faktor Waktu dan Fasilitas Belajar

Waktu dan Fasilitas belajar akan mempengaruhi
Penggunaan teknik pembelajaran. Waktu mengacu pada lamanya
kegiatan pembelajaran dan kapan kegiatan itu dilangsungkan.
Dalam kegiatan pembelajaran yang dilangsungkan dalam waktu
singkat tidak mungkin digunakan teknik pembelajaran yang
membutuhkan waktu relative lama.

Misalnya, apabila kegiatan pembelajaran itu dirancang
selama lima belas menit maka hampir tidak realistis bagi pendidik
untuk menggunakan teknik studi kasus atau teknik simulasi yang
memerlukan waktu satu jam atau lebih. Singkatnya, teknik
pembelajaran itu dipilih dan diterapkan sesuai dengan waktu yang

tersedia atau yang dapat disediakan untuk kegiatan pembelajaran.
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5) Faktor Sarana Belajar
Sarana belajar yang tersedia juga mempengaruhi upaya
memilih dan menggunakan teknik pembelajaran. Kemudahan
untuk memperoleh sarana belajar perlu diperhatikan dalam
menentukan teknik pembelajaran. Sarana belajar itu dapat berupa
alat-alat bantu terdiri atas proyektor lintas kepala (overhead
projector), proyektor slide atau film, rekaman kaset video, pesawat
radio, pesawat televisi, papan tulis, mesin stensil, computer,
internet, dan lain sebagainya.'*
d. Prinsip-prinsip Pendekatan Pembelajaran Partisipatif
1) Berdasarkan Kebutuhan Belajar (Learning Needs Based)
Warga belajar akan belajar secara efektif dalam proses
pembelajaran apabila semua komponen program belajar dapat
membantu warga belajar untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam
hal ini adalah kebutuhan sebagai tutor sesuai dengan tugas dan
fungsinya yang sekaligus sebagai fasilitator.
2) Berorientasi pada Tujuan Kegiatan Pembelajaran (Learning
Goals And Objectives Oriented)
Kegiatan pembelajaran partisipatif, direncanakan dan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran  yang

diprogramkan. Jadi dalam setiap proses kegiatan belajar diarahkan

% 1bid., h. 49-55
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untuk mencapai tujuan belajar yang telah disusun oleh sumber
belajar/ tutor dan warga belajar.
3) Berpusat pada Warga Belajar (Participant Centered)

Kegiatan pembelajaran partisipatif itu dilakukan atas dasar
kesesuaian dengan latar belakang kehidupan warga belajar. Latar
belakang kehidupan mencakup pendidikan, pergaulan, agama dan
lain sebagainya. Dalam penyusunan proses kegiatan belajar warga
belajar memegang peranan utama sehingga warga belajar dapat
merasakan bahwa kegiatan belajar itu menjadi milik warga belajar
sendiri, berkewajiban dan bertanggung jawab untuk melakukan
proses yang telah ditetapkan oleh mereka.

Warga belajar diikutkan pula dalam kegiatan identifikasi
kebutuhan belajar, sumber-sumber, dan kemungkinan hambatan
serta dalam kegiatan menentukan tujuan belajar. Dalam kegiatan
identifikasi tersebut warga belajar tidak hanya bertindak sebagai
responden, tetapi berperan dalam merumuskan alat-alat yang
digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar.

4) Berangkat dari Pengalaman Belajar (Experienital Learning)

Prinsip belajar memberi arah bahwa kegiatan belajar
partisipatif disusun dan dilaksanakan berawal dari pengalaman

yang telah dimiliki oleh warga belajar.*®

15 Sariah, Op.,Cit, h. 47



22

e. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Pembelajaran Partisipatif

1) Kelebihan Pendekatan Pembelajaran Partisipatif

a)

b)

d)

Peserta didik akan dapat merasakan bahwa pembelajaran
miliknya sendiri, karna peserta didik diberi kesempatan yang
luas untuk berpartisipasi.

Peserta didik mempunyai motivasi yang kuat untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Tumbuhnya suasana demokratis dalam pembelajaran sehingga
akan terjadi dialog dan diskusi untuk saling belajar-
mempelajarkan diantara peserta didik.

Dapat menambah wawasan fikiran dan pengetahuan bagi guru
karna sesuatu yang dialami dan disampaikan peserta didik

mungkin belum diketahui sebelumnya oleh guru.

2) Kelemahan Pendekatan Pembelajaran Partisipatif

a)

b)

c)

Membutuhkan waktu yang relative lebih lama dari waktu
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Akumulasi dan pembelajaran cenderung akan didominasi oleh
peserta didik yang bisa atau sering berbicara, sehingga peserta
didik yang lainnya lebih banyak mengikuti jalan fikiran peserta
didik yang senang berbicara.

Pembicaraan dapat menyimpang dari arah pembelajaran yang

telah ditetapkan sebelumnya.®

artikel

16 Mahadir Aziz Al-Jauzi, "Pembelajaran Partisipatif, Kelebihan Dan Kekurangannya",

dari

http://mahadir-azis.blogspot.com/2012/05/pembelajaran-partisipatif-kelebihan-

dan.html, Diakses pada 10 Februari 2023
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3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan atau perubahan tingkah laku
yang dimiliki oleh siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran
yang wujudnya berupa kemampuan kognitif afektif yang disebabkan
oleh pengalaman. Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar
merupakan sesuatu yang dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu
dari sudut pandang siswa dan dari sudut pandang guru. Dari sisi siswa
hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik
bila dibandingkan pada saat belum belajar, dan dari sisi guru hasil
belajar adalah saat terselesaikannya bahan pelajaran.'’

Menurut Bloom dalam buku Agus Suprijono mengatakan, hasil
belajar meliputi keterampilan kognitif, afektif dan psikomotorik. Perlu
diingat bahwa pembelajaran menghasilkan perubahan tingkah laku
secara umum, bukan hanya sebagian potensi manusia saja. Hasil
belajar yang digolongkan oleh para ahli pendidikan tidak dilihat secara
terfragmentasi atau terpisah-pisah, melainkan secara komprehensif.'®
Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki oleh siswa setelah ia menerima proses pembelajaran atau
pengalaman belajarnya dengan melihat dari kemampuan kogpnitif,

afektif dan psikomtorik.

Y Dimyati dan Mudjiono,.Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta 2006), h. 23
8 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2015), h. 1-7
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b. Bentuk-bentuk Hasil Belajar
Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan di atas meliputi tiga
ranah yakni Cognitive Domain (Aspek Kognisi yang melibatkan
keterampilan dalam berfikir), Affective Domain (aspek sikap, perasaan
dan emosi), dan Psychomotor Domain (yakni aspek yang
memfokuskan pada keterampilan dan kinerja). Berikut penjabarannya:
1) Aspek Kognitif
Aspek Kognitif adalah aspek yang berisi perilaku-perilaku
yang menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan,
pengertian, dan keterampilan berpikir.*® Ranah kognitif mencakup
tujuan pembelajaran beserta proses mental dari tingkat
pengetahuan ke tingkat yang lebih tinggi yaitu evaluasi. Ranah
kognitif terdiri dari enam jenis perilaku, di antara lain:
a) Pengetahuan, meliputi kemampuan mengingat hal-hal yang
telah dipelajari dan disimpan dalam ingatan.
b) Pemahaman, meliputi kemampuan menangkap Sari dan makna
hal-hal yang dipelajari.
c) Penerapan, meliputi kemampuan menerapkan metode dan
kaidah untuk memecahkan permasalahan yang nyata dan baru.
d) Analisis, meliputi kemampuan merinci suatu kesatuan menjadi
beberapa bagian sehingga struktur seluruhnya dapat dipahami

dengan baik.

9 Ramlan Effendi, "Konsep Revisi Taksonomi Bloom Dan Implementasinya Pada
Pelajaran Matematika Smp", Jurnal lImiah Pendidikan Matematika, 01, 2016, h. 73
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e) Sintesis, meliputi kemampuan membentuk suatu pola baru.

f) Evaluasi, meliputi kemampuan memperoleh informasi
mengenai beberapa permasalahan menurut kriteria tertentu.

Aspek Afektif

Aspek Afektif adalah aspek yang berisi perilaku- perilaku
yang menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap,
apresiasi, dan cara penyesuaian diri. Ranah afektif terdiri dari lima
jenis perilaku, di antara lain:

a) Penerimaan, yang meliputi kepekaan terhadap hal-hal tertentu
dan adanya keinginan untuk memperhatikan hal-hal tersebut.

b) Partisipasi, yang meliputi kerelaan, keinginan memperhatikan
dan ikut serta dalam suatu kegiatan.

c) Penilaian dan penentuan sikap, yang meliputi penerimaan suatu
nilai, menghargai, pengakuan, dan pembentukan sikap.

d) Organisasi, yang meliputi kemampuan membentuk suatu sistem
nilai sebagai pedoman hidup.

e) Pembentukan pola hidup, yang meliputi kemampuan
menghayati nilai-nilai, dan membentuknya menjadi pola nilai
kehidupan pribadi.

Aspek Psikomotorik

Dalam sebuah jurnal Karya Friska dinyatakan bahwa

psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan skill

(keterampilan) atau kemampuan bertindak setelah peserta didik
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menerima pelajaran tertentu. Ranah psikomotorik terdiri dari tujuh

perilaku, di antara lain:

a) Persepsi, yang meliputi kemampuan mendeskripsikan sesuatu
secara khusus dan menyadari adanya perbedaan antara sesuatu
tersebut.

b) Kesiapan, yang meliputi kemampuan menempatkan diri dalam
suatu keadaan di mana akan terjadi suatu gerakan atau
rangkaian gerakan.

c) Gerakan terbimbing, yang meliputi kemampuan melakukan
gerakan-gerakan sesuai contoh, atau gerakan peniruan.

d) Gerakan terbiasa, yang meliputi kemampuan melakukan
gerakan tanpa ada contoh.

e) Gerakan kompleks, yang meliputi kemampuan melakukan
gerakan atau keterampilan.

f) Penyesuaian pola gerakan, yang meliputi kemampuan
melakukan perubahan dan menyesuaikan pola gerak dengan
persyaratan khusus yang berlaku.

0) Kreatifitas, yang meliputi kemampuan melahirkan pola-pola

gerak-gerik yang baru atas dasar prakasa sendiri.”°

% Friska Octavia Rosa, "Analisis Kemampuan Siswa Kelas X Pada Ranah Kognitif,
Afektif, Dan Psikomotorik", Jurnal Fisika dan Pendidikan Fisika, Vol 1, No 2, 2015, h. 25
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Slameto, menyatakan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan

menjadi dua yakni:

1) Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari diri siswa, yang

2)

termasuk dalam faktor ini di antara lain:

a)

b)

c)

Faktor Jasmaniah, yaitu meliputi: Faktor kesehatan dan cast
tubuh

Faktor Psikologis, yaitu meliputi: Intelegensi, Perhatian, Minat,
Bakat, dan motif.

Faktor Kelelahan

Faktor Eksternal, yang termasuk dalam faktor ini di antara lain:

a)

b)

Faktor Keluarga: Keluarga mempengaruhi siswa melalui cara-
cara sebagai berikut: pendidikan orang tua, hubungan antar
anggota keluarga, suasana rumah dan keadaan ekonomi
keluarga.

Faktor Sekolah: Faktor sekolah yang mempengaruhi
pembelajaran  meliputi  metode pengajaran, kurikulum,
hubungan guru-siswa, hubungan siswa-siswa, disiplin sekolah
dan waktu sekolah, standar kelas, kondisi gedung, metode
pengajaran, dan pekerjaan rumah.

Faktor Masyarakat: Masyarakat mempunyai pengaruh yang

besar terhadap belajar siswa karena ada siswa dalam
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masyarakat. Misalnya saja kegiatan siswa dalam masyarakat,
pergaulan, dan bentuk-bentuk kehidupan bermasyarakat.**
4. Mata Pelajaran Agidah Akhlak
a. Pengertian Agidah Akhlak

Menurut istilah (terminologi) agidah adalah unsur dasar pokok
keyakinan hati seorang muslim yang bersumber dari ajaran Islam, yang
wajib dijadikan pegangan oleh setiap muslim sebagai sumber
keyakinan yang mengikat. Syaikh Abu Bakar Al-Jaziri mengatakan
bahwa akidah adalah kumpulan dari hukum-hukum kebenaran yang
jelas yang dapat diterima oleh akal, pendengaran dan perasaan yang
diyakini dan dipuji oleh hati manusia, dipastikan kebenarannya,
ditetapkan keshalehannya, tidak melihat ada yang menyalahinya dan
demikianlah adanya serta berlaku selamanya. Seperti keyakinan setiap
insan terhadap kebenaran Sang Pencipta, keyakinan akan mengetahui
kekuasaan-Nya, keyakinan setiap insan terhadap kewajiban mentaati-
Nya dan kesempurnaan akhlak-yang dimaksud dengan agidah.?

Menurut istilah akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang
telah meresap dari jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situ
timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah
tanpa dibuat-buat dan tanpa melakukan pemikiran. Muhammad Husain

Abdullah memberikan definisi bahwa akhlak adalah sifat-sifat yang

21 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010), h. 54

22 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2000), h. 199
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diperintahkan Allah kepada seorang muslim untuk dimiliki tatkala ia
melaksanakan berbagai aktivitasnya. Sifat-sifat akhlak ini tampak pada
diri seorang muslim tatkala dia melaksanakan berbagai aktivitas seperti
ibadah, mu’amalah dan lain sebagainya.?®

Sedangkan Al-Farabi menyebutkan bahwa sesungguhnya
akhlak itu merupakan upaya penumbuhkembangan akhlak pontensial,
baik yang ada dalam diri setiap manusia dengan jalan membiasakan
lahirnya perilaku-perilaku terpuji dan membangun situasi dan kondisi
yang kondusif untuk tumbuh dan berkembangnya perilaku yang terpuji
dalam diri seseorang.?* Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
akhlak adalah sikap yang melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah
laku) mungkin baik dan mungkin buruk.

Akidah dan akhlak selalu berdampingan sebagai suatu kajian
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Hal tersebut dikarenakan
sebelum melakukan sesuatu akhlak, maka terlebih dahulu
meniatkannya dalam hati (akidah). Semakin baik akidah seseorang,
maka semakin baik pula akhlak yang diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Sebaliknya, semakin buruk keyakinan seseorang terhadap
keyakinannya, maka akhlaknya pun akan sebanding dengan akidah

akhlak dalam kehidupan sehari-hari.?

% M. Hidayat Ginanjar, Pembelajaran Akidah Akhlak Dan Korelasinya Dengan
Peningkatan Akhlak Al-Karimah Peserta Didik, Jurnal Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam
Vol. 06 No.12, Juli 2017, h. 9

2 Amril, Akhlak Tasawuf “Meretas Jalan Menuju Akhlak Mulia”, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2015), h. 3

% Mahjuddin, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), h. 5
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Mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan mata pelajaran yang
hendaknya diwujudkan dalam bentuk keselarasan tingkah laku atau
keaktifan siswa karena pelajaran Akidah Akhlak bukan hanya bersifat
kognitif semata melainkan harus diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari.?® Oleh sebab itu seorang guru dalam melaksanakan pelajaran
Akidah Akhlak harus senantiasa memberi tauladan yang baik bagi
siswa saat berada di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
Dengan demikian pengajaran Akidah Akhlak yang disampaikan oleh
guru dapat diterima oleh siswa semaksimal mungkin sehingga tujuan
yang telah diprogramkan dapat tercapai.

Ruang Lingkup Mata Pelajaran Agidah Akhlak

1) Aspek aqgidah terdiri atas: prinsip-prinsip akidah dan metode
peningkatannya, al-asma al-husna, konsep Tauhid dalam Islam,
syirik dan implikasinya dalam kehidupan, pengertian dan fungsi
ilmu kalam serta hubungannya dengan ilmu lainnya, dan aliran-
alian dari ilmu kalam (klasik dan modern),

2) Aspek akhlak terpuji terdiri atas: pengertian akhlak, pokok-pokok
akhlak terpuji dan tercela, cara meningkatkan kualitas akhlak;
macam-macam akhlak terpuji seperti husnuz-zan, taubat, akhlak
dalam berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan menerima
tamu, adil, rida, amal shaleh, persatuan dan kerukunan, akhlak

terpuji dalam pergaulan remaja serta pengenalan tentang tasawuf.

h. 4

%6 Mubasyaroh, Materi dan Pembelajaran Agidah Akhlak, (Kudus: STAIN Kudus, 2008),
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3) Aspek akhlak tercela terdiri atas: riya, aniaya dan diskriminasi,
perbuatan dosa besar (seperti mabuk-mabukan, perjudian,
perzinahan, pencurian, penggunaan narkoba), israf, tabzir, dan
fitnah.
4) Aspek adab terdiri atas: adab kepada orang tua dan guru, adab
menjenguk orang sakit, adab berpakaian, berhias, perjalanan,
bertamu dan menerima tamu, melakukan takziyah, adab bergaul
dengan orang yang sebaya, yang lebih tua yang lebih muda dan
lawan jenis, Adab membaca Al-Quran dan berdoa.
5) Aspek Kisah meliputi: Kisah kelicikan saudara-saudara Nabi Yusuf
a.s., Ulul Azmi, Kisah Sahabat: Fatimatuzzahrah, Abdurrahman
bin Auf, Abu Dzar al-Ghifari, Uwais al-Qarni, al-Ghazali, Ibn
Sina, Ibn Rusyd dan Igbal.?’
c. Tujuan Mata Pelajaran Agidah Akhlak
1) Agar peserta didik mempunyai pengetahuan, penghayatan dan
keimanan yang benar terhadap apa yang diyakininya, bahwa
keimanan tersebut tercermin dalam sikap dan perilakunya sehari-
hari, sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Allah.

2) Agar peserta didik mempunyai pengetahuan, penghayatan, dan

kemauan yang kuat untuk mengamalkan akhlak yang baik dalam

hubungannya dengan Allah, dengan diri sendiri dengan sesama

27 Syofian Effendy, Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Agidah Akhlak Dalam
Membentuk Karakter Siswa Kelas X Bahasa Di Madrasah Aliyah Negeri Rejang Lebong, Jurnal
Penelitian Manajemen Pendidikan Islam an-Nizom, Vol. 4, No. 2, Agustus 2019, h. 6
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manusia maupun dengan lingkungan sehingga menjadi manusia
yang berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat
berbangsa dan bernegara.

3) Agar peserta didik memiliki Akidah yang benar serta akhlak yang
baik untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih
tinggi.”®
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa

mata pelajaran Akidah Akhlak adalah bagian dari rumpun mata pelajaran
PAI (Pendidikan Agama Islam) yang memberikan pendidikan, memegang
teguh akidah Islam, memahami ajaran agama Islam, dan mengamalkan isi
dari kandungannya sebagai pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari,
dengan menekankan pada keimanan dan penanaman akhlak terpuji, serta

menghindari akhlak tercela.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Adapun hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Fitra Bachtiar (2022), melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh
Model Pembelajaran Partisipatif Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap
Kecerdasan Sosial Peserta Didik Kelas X1 di SMAN 2 Pinrang”. Hasil
penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap model

pembelajaran partisipatif Pendidikan Agama Islam terhadap kecerdasan

%8 Depag RI, GBPPI, Mata Pelajaran Agidah Akhlak, (Jakarta: Direktorat Jendral
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1994), h. 1-2
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sosial peserta didik dengan nilai signifikansi yaitu dilihat dari nilai R
sebesar 0,514 atau koefisien korelasi nilai R tersebut dapat dikuadratkan
yaitu 0,514 X 0,514 = 0,264, R square sebesar 0,264. R square disebut
juga koefisien determinasi. Yang berarti 26,4% variabel kecerdasan sosial
dipengaruhi model pembelajaran partisipatif sisanya 73,6% oleh variabel
lainnya.?® Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Fitra Bachtiar dengan
penelitian ini adalah terletak pada variabel X, yaitu sama-sama
menggunakan model pembelajaran partisipatif. Sedangkan perbedaannya
terletak pada variabel Y, yaitu pada penelitian yang dilakukan Fitra
Bachtiar digunakan pada Kecerdasan Sosial Peserta Didik sedangkan
penelitian ini digunakan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Agidah
Akhlak.

2. Nurul Wahyuni (2021), melakukan penelitian dengan judul "Penerapan
Model Pembelajaran Partisipatif Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 2 Jeneponto". Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa bentuk penerapan model pembelajaran partisipatif pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Jeneponto yaitu;
pertama bentuk pembelajaran aktif, dalam bentuk pembelajaran tersebut
peserta didik diarahkan untuk aktif dalam mencari, membaca, menguasai,
dan mempelajari materi pokok pembelajaran, terlebih peserta didik harus

aktif dan fokus dalam proses pembelajaran partisipatif. Kedua bentuk

# Fitra Bachtiar, Pengaruh Model Pembelajaran Partisipatif Guru Pendidikan Agama
Islam Terhadap Kecerdasan Sosial Peserta Didik Kelas XI di SMAN 2 Pinrang, (Skripsi, Parepare:
Institut Agama Islam negeri Parepare, 2022), h. VI1II
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pembelajaran discovery, merupakan bentuk pembelajaran peserta didik
menjadi lebih aktif dan memiliki pemahaman yang lebih baik dalam hal ini
peserta didik menjadi lebih aktif mencari, memahami dan menemukan
jawaban dari pertanyaan terkait materi pembelajaran, peserta didik juga
mampu menganalisis pengetahuan yang diperolehnya. Ketiga bentuk
pembelajaran partisipatif yang melibatkan pendidik dan peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran mulai dari awal sampai akhir.*® Persamaan
penelitian yang dilakukan oleh Nurul Wahyuni dengan penelitian ini yaitu
sama-sama menggunakan model pembelajaran partisipatif. Sedangkan
perbedaannya terletak pada jenis penelitian. Nurul Wahyuni melakukan
penelitian dengan pendekatan kualitatif sedangkan penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif.

3. lin Indahwati (2010), melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh
Pembelajaran Partisipatif Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 135 Jakarta Timur".
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan melakukan
posttest. Posttest yang diberikan berupa soal obyektif dengan jumlah 25
soal. Hasil tes diuji meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji taraf sukar, uji
daya pembeda dan fungsi distraktor, diperoleh 6 butir soal yang invalid.
Dengan proporsi soal yang tingkat kesulitannya "sukar" sebanyak 8%

"sedang" sebanyak 88% dan "mudah™ sebanyak 4%. Guna mengetahui

%0 Nurul Wahyuni, Penerapan Model Pembelajaran Partisipatif Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 2 Jeneponto, (Skripsi, Makassar: UIN Alauddin
Makassar, 2021), h. XV1I
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perbedaan yang signifikan antara hasil belajar antara kelompok kontrol
dan eksperimen maka dilakukan uji "t". Dari hasil perhitungan uji
hipotesis diperoleh nilai thiwung = 1,237. Nilai thiwung dikonsultasikan pada
tiabel dengan taraf signifikansi 5% = thiung < twaner = 1,237 < 2,00 dan pada
taraf signifikansi 1% = thiung < tranel = 1,237 < 2,65 maka Hipotesis Nihil
(Ho) diterima. Berarti antara pembelajaran partisipatif dan hasil belajar
siswa tidak terdapat perbedaan yang signifikan artinya antara hasil belajar
siswa yang menggunakan pembelajaran partisipatif dengan hasil belajar
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional tidak terdapat
perbedaan yang signifikan. Pembelajaran partisipatif tidak memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam.®! Persamaan penelitian yang dilakukan oleh lin indahwati
dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran
partisipatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada mata pelajaran lin
indahwati melakukan penelitian pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam sedangkan penelitian ini pada mata pelajaran Agidah Akhlak.

C. Konsep Operasional
Konsep operasional yang digunakan dalam Penelitian ini terdiri dari
dua variabel, yaitu penerapan pendekatan pembelajaran partisipatif sebagai
variabel bebas (X) dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak

sebagai variabel terikat ().

31 lin Indahwati, Pengaruh pembelajaran partisipatif terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP negeri 135 Jakarta Timur, (Skripsi, Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah, 2010), h. |
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1. Penerapan Pendekatan Pembelajaran Partisipatif (Variabel X)

Adapun indikator dari penerapan pendekatan pembelajaran

partisipatif yaitu:

a. Langkah Persiapan

Guru  melibatkan  siswa dalam merumuskan tujuan

pembelajaran yang hendak dicapai demi mendapatkan hasil belajar

siswa yang optimal.

b. Langkah Pelaksanaan

1)

2)

3)

4)

5)

Guru melaksanakan tahap keakraban untuk mengkondisikan para
siswa supaya siap melakukan kegiatan pembelajaran partisipatif.
Guru  mengidentifikasi  kebutuhan belajar siswa dengan
memberikan motivasi supaya siswa semangat dalam belajar dan
memilih sumber bacaan yang berhubungan dengan materi yang
akan dipelajari oleh siswa.

Guru bersama siswa mengatasi kemungkinan hambatan yang
terdapat dalam sumber bacaan dari materi yang sedang dipelajari.
Guru meminta siswa untuk membuat kelompok dan siswa
mendiskusikan materi yang sedang dipelajari.

Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk mempresentasikan

hasil diskusi demi mendapatkan hasil belajar yang optimal.

c. Langkah Penutup

1)

2)

Guru memberikan evaluasi kepada siswa untuk mengetahui sejauh
mana perkembangan belajar siswa.

Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
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2. Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak (Variabel
terikat)
Adapun indikator dari hasil belajar siswa terhadap pendekatan
pembelajaran Partisipatif:
a. Ranah Kognitif
1) Siswa mampu mengingat kembali materi yang sudah dipelajari.
2) Siswa mampu memahami materi yang sudah dipelajari.
3) Siswa mampu menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari.
4) Siswa mampu menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.
b. Ranah Afektif
1) Siswa mendengarkan pendapat dari siswa lainnya.
2) Siswa melakukan tanya jawab dengan siswa lainnya.
3) Siswa bekerjasama dengan siswa lainnya.
4) Siswa mempunyai sikap jujur, bertanggung jawab dan mematuhi
peraturan yang ada.
c. Ranah Psikomotorik

1) Siswa mampu membaca al-qur’an dengan benar dari materi Agidah
Akhlak.

2) Siswa mampu melakukan keterampilan sesuai materi pembelajaran.
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D."Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi
Asumsi dari penelitian ini adalah penerapan pendekatan
pembelajaran Partisipatif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau.
2. Hipotesis
Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Agidah Akhlak antara penerapan pendekatan pembelajaran
Partisipatif dengan metode Ceramah di Madrasah Aliyah Ummatan
Wasathan Pesantren Teknologi Riau.
Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Aqidah Akhlak antara penerapan pendekatan
pembelajaran Partisipatif dengan metode Ceramah di Madrasah

Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau.
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METODE PENELITIAN

A.-Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode
penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian kuantitatif yang dilakukan
dengan percobaan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
(treatment/ perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang
terkendalikan.*?

Adapun desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah quasi
experimental design dengan bentuk nonequivalent control group design.
Desain ini menggunakan dua kelompok sampel, yaitu satu kelompok
eksperimen dan satu kelompok kontrol. Dua kelompok sampel ini akan
diberikan pretest terlebih dahulu, kemudian kelompok eksperimen
menerapkan pendekatan pembelajaran partisipatif sedangkan kelompok
kontrol tetap menggunakan metode konvensional. Sesudah itu, diadakan
posttest untuk kedua kelompok sampel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 111.1
Desain Penelitian
Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen o1 X 02
Kontrol 03 - 04

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2019), h. 111

39
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Keterangan :

01 = pre test kelas eksperimen

X = penerapan model pembelajaran partisipatif
02 = post test kelas eksperimen

03 = pre test kelas kontrol

04 = post test kelas kontrol

B.” Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan
Pesantren Teknologi Riau. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022-2023 dan setelah mendapat izin untuk

melaksanakan riset dari pihak fakultas.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa Madrasah Aliyah
Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. Sedangkan objek dalam
penelitian ini adalah pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran Partisipatif

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak.

D.> Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau sumber dari
data penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X1 yang mengikuti pembelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah

Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau yang berjumlah 45 siswa.
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2. Sampel

Sampel merupakan populasi atau subjek yang dipilih dan
ditetapkan sebagai sumber data atau sumber informasi penelitian.®® Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampel bertujuan/purposive sampling.

Adapun sampel dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam tabel

berikut:
Tabel 111.2
Sampel Penelitian
Kelompok Kelas Jumlah
Eksperimen XI MIA 25
Kontrol X1 11S 20

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara tertentu atau teknik-
teknik tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data.®*

Beberapa cara yang bisa digunakan dalam pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan cara untuk mengumpulkan data yang

dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan secara langsung dari yang
tampak pada objek penelitian.®® Teknik observasi dilakukan dengan cara
mengikuti kegiatan pembelajaran Agidah Akhlak untuk memperoleh data
tentang pelaksanaan pendekatan pembelajaran partisipatif serta perilaku

siswa selama pembelajaran.

% Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam: Pengembangan ilmu
Berparadigma Islami, (Pekanbaru: Suska Press, 2021), h. 40

**Ibid., h. 52

% Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 91
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2. Tes
Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran,®® jadi, dari
kemampuan siswa dalam menyerap pelajaran yang telah diajarkan. Dalam
penelitian ini, teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis
sejumlah dokumen vyang terkait dengan masalah penelitian untuk
memperoleh informasi data tentang sejarah sekolah, keadaan siswa sarana

dan prasarana serta segala sesuatu yang terkait di dalam penelitian.®’

F. Pengujian Instrumen
Untuk pengujian instrumen menggunakan uji validitas, uji reliabilitas,
indeks kesukaran dan daya pembeda.
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrument dikatakan valid

apabila dapat mengungkap data variabel yang diteliti secara tepat.*® Dalam

% Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana,
2013), h. 251

¥ Amri darwis, Op.Cit., h. 53

% Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2020), h. 59
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melakukan instrument validitas maka peneliti menggunakan teknik

korelasi product moment.

NIXY — (ZX)(ZY)

TXY = — — ——
VINEX® — (X){NEY? — (¥) %)
Keterangan:
rxy  :Korelasi product moment
N : Banyaknya jumlah responden yang diteliti

> XY :Jumlah hasil perkalian antara skor butir dan skor total

¥X  :Jumlah seluruh skor butir

>Y  :Jumlah seluruh skor soal

Y'X?  : Jumlah skor butir setelah masing-masing dikuadratkan
>'Y? :Jumlah skor soal setelah masing-masing dikuadratkan

Penentuan valid atau tidaknya suatu data dapat dibandingkan
dengan rhitung dan riapel Yang menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 25
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika rnitung > rapet, Maka pertanyaan dinyatakan valid.
b. Jika rhiwng < label, Maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.

Penulis melakukan uji validitas instrumen penelitian berupa lembar
soal Tes kepada 20 siswa, hasil uji dapat direkapitulasikan ke dalam tabel

sebagai berikut:
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Tabel 111.3
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Tes
Butir Soal No. Rhitung Ritabel Keterangan
1 0,672 0,44 Valid
2 0,509 0,44 Valid
3 0,563 0,44 Valid
4 0,648 0,44 Valid
5 0,607 0,44 Valid
6 0,611 0,44 Valid
7 0,489 0,44 Valid
8 0,631 0,44 Valid
9 0,572 0,44 Valid
10 0,560 0,44 Valid
11 0,648 0,44 Valid
12 0,563 0,44 Valid
13 0,514 0,44 Valid
14 0,635 0,44 Valid
15 0,489 0,44 Valid
16 0,646 0,44 Valid
14 0,567 0,44 Valid
18 0,489 0,44 Valid
19 0,560 0,44 Valid
20 0,507 0,44 Valid

Sumber:olahan data SPSS

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhitwung dari butir soal
no 1-20 lebih besar dari rype. Maka dapat disimpulkan bahwa dari butir
soal no 1-20 dinyatakan bernilai valid, sehingga dapat digunakan sebagai
Instrumen Penelitian.
. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan salah satu persyaratan dalam
pengukuran instrumen. Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel
jika pengukurannya konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reliabilitas
instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsisten dari
instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran reliabel

dapat dipercaya. Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas
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dimana item yang masuk pengujian adalah item yang valid saja,
menggunakan metode cronbach’s allfha (a), dengan menggunakan
penilaian > 0,60 dapat dikatakan reliabel atau dapat dipercaya.*® Adapun

rumus untuk mencari cronbach’s allfha yaitu:

11— 1 . ¥5ii
= a1 5%t

Keterangan:

ril . Reliabilitas instrument

n : Banyaknya butir pertanyaan

¥s?i  :Jumlah varians item

St :Varians total

Tabel 111.4
Kategori Koefisien Reliabilitas Guilford
Interval Kriteria

0,80<r11<1,00 Sangat Tinggi
0,60<r11<0,80 Tinggi
0,40<r11<0,60 Sedang
0,20<r11<0,40 Rendah
0,00<r11<0,20 Sangat Rendah

Uji reliabilitas dalam penelitian yang peneliti  lakukan
menggunakan program bantuan IBM SPSS Statistics 25 diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel I11.5
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
900 20

Dari pengujian yang dilakukan peneliti, berdasarkan hasil olahan

data IBM SPSS Statistics 25 diperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0.900.

% Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi dan Jalur
Dalam Penelitian (Dilengkapi Aplikasi Program SPSS), (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2017), h.
37
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Dimana nilai 0,900 lebih besar dari 0.60. Dengan demikian alat ukur yang
digunakan reliabel atau dapat dipercaya.
3. Indeks Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal yang dimaksud adalah untuk mengetahui
apakah soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Tingkat kesukaran
adalah bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya sesuatu soal.*

Untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal digunakan persamaan:

LB
TH = TP
Keterangan:
TK  : Tingkat kesukaran
>B : Jumlah siswa yang menjawab benar
P : Jumlah peserta tes
Tabel 111.6
Indeks Kesukaran Soal
No. Indeks Kesukaran Klasifikasi
1 0,00<p<0,30 Sukar
2 0,31<p<0,70 Sedang
3 0,71<p<1,00 Mudah

Adapun hasil analisis uji tingkat kesukaran yang peneliti lakukan

adalah:

“OSuharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed. Revisi,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), h. 207
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Tabel 111.7
Hasil Uji Tingkat Kesukaran tes
Butir Soal No. Taraf Kesukaran Keterangan
1 0,70 Mudah
2 0,65 Sedang
3 0,55 Sedang
4 0,60 Sedang
5 0,65 Sedang
6 0,70 Mudah
7 0,70 Mudah
8 0,70 Mudah
9 0,60 Sedang
10 0,50 Sedang
11 0,60 Sedang
12 0,45 Sedang
13 0,60 Sedang
14 0,50 Sedang
15 0,65 Sedang
16 0,65 Sedang
17 0,65 Sedang
18 0,65 Sedang
19 0,75 Mudah
20 0,55 Sedang

Sumber: olahan data SPSS

Berdasarkan tabel di atas, pada butir soal no. 1, 6, 7, 8, 19 memiliki
taraf kesukaran mudah, dimana rentan nilai berada pada tingkat kesukaran
antara 0,71 p < 1,00. Selanjutnya, pada butir soal no. 2, 3, 4, 5, 9, 10, 11,
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20 memiliki taraf kesukaran sedang, dimana
rentan nilai berada pada tingkat kesukaran antara 0,31 p <0,70.

. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal itu untuk
membedakan antara siswa yang pandai atau berkemampuan tinggi dengan
siswa yang berkemampuan rendah. Untuk menentukan daya pembeda soal

digunakan rumus sebagai berikut:
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EA BB
D=———
jA JB
Keterangan:
D . Indeks daya pembeda.
JA . Banyak peserta kelompok atas.
JB . Banyak peserta kelompok bawah.
BA : Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan
benar.
BB : Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benar.**

Kriteria indeks daya pembeda soal dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel 111.8
Kriteria Daya Pembeda Soal
Daya Pembeda Kriteria
0,00-0,20 Jelek (poor)
0,20-0,40 Cukup (satifactory)
0,40-0,70 Baik (Good)
0,70-1,00 Baik Sekali (Excellent)
Minus (bertanda negati) Jelek Sekali

Penulis telah melakukan uji daya pembeda terhadap instrumen

penelitian. Adapun secara lengkap disajikan pada tabel berikut:

“1bid., h. 228
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Tabel 111.9
Hasil Uji Daya Pembeda Soal
Butir Soal No. Indeks Keterangan

1 0,621 Baik
2 0,438 Cukup
3 0,494 Cukup
4 0,590 Baik
5 0,546 Baik
6 0,553 Baik
7 0,42 Cukup
8 0,576 Baik
9 0,505 Baik
10 0,491 Cukup
11 0,59 Baik
12 0,494 Cukup
13 0,442 Cukup
14 0,574 Baik
15 0,417 Cukup
16 0,589 Baik
17 0,502 Baik
18 0,417 Cukup
19 0,501 Baik
20 0,433 Cukup

Sumber: olahan data SPSS

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi,
memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil
penelitian, sehingga data penelitian menjadi bermakna.*? Dalam analisis data
menggunakan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji independent sampel t test.
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas Data Sujianto (2006) memberikan pernyataan

mengenai pengertian uji distribusi normal. Beliau mendefinisikan uji

“21bid., h. 54
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distribusi normal ialah suatu pengujian yang bertujuan sebagai pengukur
kenormalan data yang dimiliki agar mampu digunakan pada statistik
parametrik.”® Uji normalitas dilakukan terhadap dua data yaitu data pre-
test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dalam penelitian ini uji normalitas di dapat dengan menggunakan
uji Kolmogorov smirnov atau Shapiro wilk. Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, dengan
ketentuan bahwa data yang berdistribusi normal bila memenuhi kriteria
nilai sig >0,05.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiiki homogenitas yang sama. Menguji
homogenitas varians dari kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan
pada IBM SPSS Statistics 25 dengan kriteria pengujiannya adalah sebagai
berikut:

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka kedua kelas memiliki varians yang
sama (homogen)
b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka kedua kelas tidak memiliki varians
yang sama (homogen)*
3. Independent Sampel t Tes
Uji tes "t" merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua rata-rata

* Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0, (Jakarta : PT Prestasi
Pustakarya, 2009), h. 77

* Singgih Susanto, Panduan Lengkap SPSS Versi 20, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2012), h. 169
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sampel dan dari dua variabel yang dibandingkan. dengan rumus sebagai

berikut:
B X, — ¥,
(n1—1)5:>+ (o —1)5:% 1 | 1
‘qll[: - 311:;' ;I;:(—_Z ] - (E + EJ
Keterangan:
X : nilai rata-rata kelompok eksperimen
X, : nilai rata-rata kelompok kontrol
S° : varians hasil belajar kelompok eksperimen
S,? : varians hasil belajar kelompok kontrol
Ny : jumlah sampel kelompok eksperimen
N2 : jumlah sampel kelompok kontrol
df ‘ng+ny-2%

** Sugiyono, Op.,Cit, h. 272



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat disimpulkan
bahwa: ada pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran Partisipatif
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. Dibuktikan dengan
nilai sig (2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi 5%, yaitu 0,04 < 0,05.
Nilai thitung lebih besar dari twaner dengan taraf signifikansi 5%, yaitu 3,006 >
2,017 yang berarti H, diterima dan H, ditolak. Mean skor hasil belajar siswa

kelas eksperimen 86,24 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 80,40.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, agar
tercapainya tujuan pembelajaran dalam setiap pelaksanaan pembelajaran maka
disarankan:

1. Bagi pihak sekolah, dapat menyarankan kepada guru mata pelajaran
lainnya untuk menggunakan pendekatan pembelajaran partisipatif dalam
pembelajaran di sekolah guna mengefektifkan pencapaian hasil belajar
siswa.

2. Kepada guru, diharapkan dapat menerapkan pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Partisipatif karena dapat
meningkatkan hasil belajar siswa yang optimal, dan pendekatan

pembelajaran Partisipatif ini juga sangat efektif bagi calon guru.
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UIN SUSKA RIAU

Kepada siswa, diharapkan dapat ikut serta dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Partisipatif karena siswa
bisa berinteraksi dan lebih paham ketika mereka ikut serta dalam belajar

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MA Ummatan Wasathan PTR
Mata Pelajaran . Akidah Akhlak
Kelas/Semester : XI/Ganijil
Materi Pokok : lImu Kalam
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit

A. Kompetensi Inti
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Kl 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,

Kl

Kl

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta
damai, responsif dan pro aktif) dan menunjukan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B.- Kompetensi Dasar

1. Menghayati fungsi ilmu kalam dalam mempertahankan akidah

2. Terbiasa berpikir kritis dan kreatif serta menghargai keberagaman dalam

kehidupan sehari-hari sebagai implementasi pemahaman ilmu kalam



3. Memahami pengertian, ruang lingkup, fungsi ilmu kalam serta
hubungannya dengan ilmu lainnya

4. Menyajikan peta konsep pengertian, ruang lingkup, fungsi ilmu kalam
serta hubungannya dengan ilmu lainnya

Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian, ruang lingkup dan fungsi ilmu kalam

2. Siswa dapat menghubungkan ilmu kalam dengan filsafat dan tasawuf

3. Siswa dapat menghubungkan ilmu kalam dengan hadis nabi saw

4. Siswa dapat menghubungkan ilmu kalam dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi

5. Siswa dapat menghubungkan ilmu kalam dengan ilmu-ilmu sosial

6. Siswa dapat menerapkan ilmu kalam dalam mempertahankan akidah

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa mampu :

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian, ruang lingkup dan fungsi ilmu kalam

2. Siswa dapat menjelaskan hubungan ilmu kalam dengan ilmu lainnya

3. Siswa dapat menerapkan ilmu kalam dalam mempertahankan akidah

Materi Pembelajaran

lImu Kalam

Metode Pembelajaran

Metode : Partisipatif

Media

Pembelaja

ran :

e Papan Tulis

Alat/Bahan :

e Spidol, Penghapus, dan Papan tulis

- Sumber Belajar

e Buku Akidah Akhlak Kelas XI MA

Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

e Pengertian llmu Kalam, Ruang Lingkup Ilmu Kalam dan Fungsi limu
Kalam

e hubungan ilmu kalam dengan filsafat dan tasawuf

e hubungan ilmu kalam dengan hadis Nabi saw

e hubungan ilmu kalam dengan ilmu pengetahuan dan teknologi



Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Langkah
Persiapan

. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan

salam dan berdoa sebelum belajar.

. Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa serta

kebersihan kelas.

. Siswa ikutserta dalam merumuskan tujuan

pembelajaran.

10 menit

Langkah
Pelaksanaan

. Guru membina keakraban siswa yang bertujuan

untuk mengkondisikan siswa saling mengenal
satu dan lainnya.

. Guru melibatkan siswa dalam mengidentifikasi

kebutuhan sumber belajar dan memungkinkan
hambatan yang dihadapi siswa dalam proses
pembelajaran.

. Guru melibatkan siswa dalam menyusun program

kegiatan belajar terkait dengan materi ilmu
kalam.

. Guru menyuruh siswa untuk membentuk

kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dalam
kelompok.

. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk

mendiskusikan  materi  ilmu  kalam dan
mempresentasikannya.

70 menit

Langkah
Penutup

. Guru menilai diskusi siswa untuk mengetahui

sejauhmana  perkembangan  belajar  dan
pemahaman siswa.

. Guru bersama siswa menyimpulkan Kembali

materi yang telah dipaparkan.

. Guru memberikan informasi rencana

pembelajaran selanjutnya.

. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan

membaca hamdalah dan mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan mengucapkan salam.

10 menit




Pertemuan 2

¢ hubungan ilmu kalam dengan ilmu-ilmu sosial
e mempelajari ilmu kalam melalui proses pendidikan formal atau nonformal
e menyikapi perbedaan pemahaman ilmu kalam dengan kritis dan bijaksana
e mempelajari secara mendalam berbagai pemikiran aliran ilmu kalam
e membaca dan memahami al-Qur’an serta hadis nabi Muhammad saw

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Langkah
Persiapan

. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan

salam dan berdoa sebelum belajar.

. Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa serta

kebersihan kelas.

. Siswa ikutserta dalam merumuskan tujuan

pembelajaran.

10 menit

Langkah
Pelaksanaan

. Guru membina keakraban siswa yang bertujuan

untuk mengkondisikan siswa saling mengenal
satu dan lainnya.

. Guru melibatkan siswa dalam mengidentifikasi

kebutuhan sumber belajar dan memungkinkan
hambatan yang dihadapi siswa dalam proses
pembelajaran.

. Guru melibatkan siswa dalam menyusun

program kegiatan belajar terkait dengan materi
ilmu kalam.

. Guru menyuruh siswa untuk membentuk

kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dalam
kelompok.

. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk

mendiskusikan  materi  ilmu  kalam dan
mempresentasikannya.

70 menit

Langkah
Penutup

. Guru menilai diskusi siswa untuk mengetahui

sejauhmana  perkembangan  belajar  dan
pemahaman siswa.

. Guru bersama siswa menyimpulkan Kembali

materi yang telah dipaparkan.

. Guru memberikan informasi rencana

pembelajaran selanjutnya.

. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan

membaca hamdalah dan mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan mengucapkan salam.

10 menit




J.-- Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Penilaian Sikap (Observasi)
Nama Sekolah : MA Ummatan Waasathan
Kelas/Semester : X1/Ganjil
Tahun pelajaran : 2022/2023
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
No. Aspek Indikator Penskoran
1. | Sikap Spiritual Menunjukkan sikap doa | 4 =selalu, apabila
sebelum dan sesudah kegiatan selalu melakukan
pembelajaran. sesuai
Memberikan salam/ucapan pernyataan.
syukur pada saat awal dan akhir | 3 =sering, apabila
persentase. sering
Menghargai  perbedaan dan | melakukan
individu (toleransi) sesual
2. | Sikap Sosial pernyataan.
Jujur Tidak menyontek hasil diskusi | 2 =Kadang-kadang,
kelompok lain. apabila  kadang-
Menyampaikan hasil diskusi kadang
(data atau informasi) apa melalgukan
adanya. sesuai  dengan
Kerja sama Aktif dalam kerja kelompok. _P_e rniataan. h
Kesediaan melakukan tugas l_tlda. pernan,
. apabila tidak
sesuai kesepakatan. pernah
_Tanggung Menye_lesa_ikan setiap  tugas melakukan
jawab yang diberikan guru. _ sesuai  dengan
Mempertanggung jawabkan pernyataan.

pendapat pribadi maupun hasil
diskusi kelompok.

Sopan Santun

Menanggapi  pendapat yang
disampaikan teman dengan
menggunakan pilihan kata yang
tidak menyinggung orang lain




e Rubrik Penilaian

Skor maksimal

No. | Kriteria Keterangan Butir
Sikap

il BT Belum terlihat (apabila peserta didik belum 1
memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang
dinyatakan dalam indikator)

2. MT Mulai terlihat (apabila peserta didik sudah 2
memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang
dinyatakan dalam indikator namun belum
konsisten)

3. MB Mulai berkembang (apabila peserta didik sudah 3
memperlihatkan berbagai tanda perilaku yang
dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten)

4. MK Membudaya secara konsisten (apabila peserta didik 4
terus menerus memperlihatkan perilaku yang
dinyatakan dalam indikator secara konsisten

e Bubuhkan tanda M pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
No. Nama Siswa Jujur Kerjasama | Tanggung Sopan
jawab santun
1123|412 |3|4]1|2|3]4 213

1.

2.

3.

4,

5.

Skor diperoleh
Nilni = 00




2. Penilaian Pengetahuan

1.

Ruang lingkup akidah Islam menurut Hasan al Banna ada empat. Pembahasan tentang
segala sesuatu yang berhubungan dengan nabi dan rasul adalah ...

a. lllahiyat d. Ruhaniyat
b. Sam’iyat e. Kaifiyat
c¢. Nubuwat

. Keberadaan llmu Kalam telah melahirkan banyak ulama yang berkompeten dibidang

ilmu kalam. Orang yang ahli dalam Ilmu Kalam memiliki kompetensi yang memadai
dalam urusan kalam. Orang yang ahli dalam Ilmu Kalam disebut ...

a: Al-Munfasirin d. Mutakallimin
b Al-Mukmin e. Al-Amin
¢.- Muttagin

Ketertarikan kaum muslimin kepada filsafat Yunani, dimulai sejak adanya
penerjemahan buku-buku filsafatYunani ke dalam bahasa Arab. Penerjemahan itu
dilakukan sejak pemerintahan ...
a. Khalifah al-Mansyur d. Khalifah al-Haritsah
b: Khalifah al-Usman e. Khalifah Daud
c. Khalifah al-Makmun
Sam’iyat merupakan salah satu ruang lingkup akidah Islam. Sam’iyat membahas
tentang sesuatu yang ...
a. Berhubungan dengan ketuhanan  d. hanya dapat diketahui melalui dalil nagli
b. Berhubungan dengan nabi dan e. Berhubungan dengan alam metafisika

rasul
c. Berhubungan dengan kitab-kitab

Allah
Termasuk fungsi llmu Kalam adalah, kecuali ...
a. Menolak akidah sesat d. Menjelaskan akidah Islam
b. Memperkuat akidah Islam e. Melemahkan akidah Islam

c. Membela akidah Islam

Filsafat adalah sebuah ilmu yang memainkan suatu peran penting dalam
perkembangan kalam yang berisi perpaduan antara ajaran-ajaran Aristoteles dan Neo
Platonisme yang kemudian diintegrasian dengan wahyu merupakan pengertian filsafat

dari segi ...
a.. Geografi d. Filsafat
b. Sosiologi e. Epistimologi

c.. Antropologi

. Perbedaan diantara tasawuf, ilmu kalam, dan filsafat terletak pada aspek ...

a. Pembahasannya d. Materinya
b. Ciri-cirinya e. Bentuknya
c. Metodologinya
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Skor diperoleh

Nilai =

Skor maksimal

3. Penilaian Keterampilan
Nama Sekolah : MA Ummatan Waasathan
Kelas/Semester : X1/Ganjil
Tahun pelajaran : 2022/2023
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Praktek sebagai pendakwah dalam presentasi hasil diskusi kelompok!

Aspek

Indikator

Penskoran

Menerapkan
lImu Kalam
Dalam
Mempertahankan
Akidah

Siswa mampu menjaga diri dari ego yang
dapat menyebabkan perpecahan ketika berada
dalam suatu kelompok.

Siswa mampu menjaga dan memperkuat
keimanan agar tidak mudah terpengaruh oleh
pemikiran akidah yang menyimpang dengan
memperdalam pemahaman akidah.

Siswa mampu berfikir kritis dan bijaksana
dalam membangun akidah yang kokoh di
lingkungan masyarakat saat ini.

Siswa mampu membaca Al-Qur’an beserta
artinya dan dapat melaksanakan kebaikan
yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan
menjauhi larangannya.

4 : Sangat
Baik

3: Baik

2 : Cukup
1: Kurang

Skor diperoleh

Nilai =

100

Skor maksimal

Guru Akidah Akhlak

Alhadar Kurdi, M.Pd.l

Pekanbaru, 25 Agustus 2023

Mengetahui

NIP. 197610212006041011

Mahasiswa Peneliti

Badiatullutfiyah

NIM. 11910121070




Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

Alokasi Waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

: MA Ummatan Wasathan PTR

: Akidah Akhlak

: XI/Ganjil

. Aliran dan Tokoh-Tokoh lImu Kalam
: 2 X 45 Menit

A. Kompetensi Inti
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Kl 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli,

KI 3

KI 4

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta
damai, responsif dan pro aktif) dan menunjukan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B.-" Kompetensi Dasar

1. Menghayati nilai-nilai positif dari adanya aliran-aliran dalam ilmu kalam

2. Membiasakan diri untuk menghargai perbedaan aliran-aliran yang ada

dalam kehidupan bermasyarakat



Menganalisis pokok-pokok aliran-aliran ilmu kalam (Khawarij, Murji'ah,
Syi'ah, Jabariyah, Qadariyah, asy'ariyah, al-Maturidiyah dan Mu 'tazilah)
Menyajikan peta konsep pokok-pokok aliran-aliran ilmu kalam (Khawarij,
Murjiah, Syi‘ah, Jabariyah, Qadariyah, Asy'ariyah, al-Maturidiyah, dan
Mu'tazilah)

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.
2.

Siswa dapat menjelaskan latar belakang berdirinya ilmu kalam

Siswa dapat menjelaskan aliran-aliran ilmu kalam (Khawarij, Murji‘ah,
Syi'ah, Jabariyah, Qadariyah, Asy'ariyah, Al-Maturidiyah dan Mu'tazilah)
Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh aliran ilmu kalam (Khawarij,
Murji'ah, Syi'ah, Jabariyah, Qadariyah, Asy'ariyah, Al-Maturidiyah dan
Mu'tazilah)

. Siswa dapat menjelaskan pemikiran aliran-aliran ilmu kalam (Khawarij,

Murji'ah, Syi'ah, Jabariyah, Qadariyah, Asy'ariyah, Al-Maturidiyah dan
Mu'tazilah)

Siswa dapat menganalisis perbedaan pendapat antara aliran ilmu kalam
(Khawarij, Murji‘ah, Syi'ah, Jabariyah, Qadariyah, Asy‘ariyah, Al-
Maturidiyah dan Mu'tazilah)

Siswa dapat menyebutkan perilaku orang yang beraliran tertentu dalam

ilmu kalam

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa mampu :

1.

4.

Menjelaskan aliran-aliran ilmu kalam, tokoh-tokoh, dan pandangan-
pandangannya (Khawarij, Mur’jiah, Syi’ah, Jabariyah, Qadariyah,
Asy’ariyah, Al-Maturidiyah, dan Mu’tazilah)

Menganalisis perbedaan aliran-aliran ilmu kalam

. Menunjukkan contoh-contoh perilaku orang yang beraliran tertentu dalam

ilmu kalam

Menghargai aliran-aliran yang berbeda dalam kehidupan masyarakat

Materi Pembelajaran
Aliran dan Tokoh-Tokoh IImu Kalam



Metode Pembelajaran
Metode : Partisipatif

Media
Pembelaja
ran:

e Papan Tulis
Alat/Bahan :

e Spidol, Penghapus, dan Papan tulis

.~ Sumber Belajar

e Buku Akidah Akhlak Kelas XI MA

Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

e Latar belakang berdirinya ilmu kalam
e Aliran-aliran ilmu kalam, tokoh-tokoh, dan pemikirannya (Khawarij,
Murji’ah, syiah, jabariyah, dan gadariyah)

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Langkah a.
Persiapan

Membuka pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan berdoa sebelum belajar.

Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa serta
kebersihan kelas.

Siswa ikutserta dalam merumuskan tujuan
pembelajaran.

10 menit

Langkah a.
Pelaksanaan

Guru membina keakraban siswa yang bertujuan
untuk mengkondisikan siswa saling mengenal
satu dan lainnya.

Guru melibatkan siswa dalam mengidentifikasi
kebutuhan sumber belajar dan memungkinkan
hambatan yang dihadapi siswa dalam proses
pembelajaran.

Guru melibatkan siswa dalam menyusun
program kegiatan belajar terkait dengan materi
aliran dan tokoh-tokoh ilmu kalam.

. Guru menyuruh siswa untuk membentuk

kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dalam
kelompok.

Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk
mendiskusikan materi aliran dan tokoh-tokoh
ilmu kalam dan mempresentasikannya.

70 menit

Langkah a.
Penutup

Guru menilai diskusi siswa untuk mengetahui
sejauhmana  perkembangan  belajar  dan

10 menit




pemahaman siswa.

. Guru bersama siswa menyimpulkan Kembali

materi yang telah dipaparkan.

. Guru memberikan informasi rencana

pembelajaran selanjutnya.

. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan

membaca hamdalah dan mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Pertemuan 2

e Aliran-aliran ilmu kalam, tokoh-tokoh, dan pemikirannya (asy’ariyah,
maturidiyah dan mu’tazilah)
e perbedaan pendapat diantara aliran ilmu kalam (kebebasan berbuat,
kedudukan wahyu dan akal, pelaku dosa besar)

¢ perilaku orang yang beraliran tertentu dalam ilmu kalam

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Langkah
Persiapan

. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan

salam dan berdoa sebelum belajar.

. Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa serta

kebersihan kelas.

. Siswa ikutserta dalam merumuskan tujuan

pembelajaran.

10 menit

Langkah
Pelaksanaan

. Guru membina keakraban siswa yang bertujuan

untuk mengkondisikan siswa saling mengenal
satu dan lainnya.

. Guru melibatkan siswa dalam mengidentifikasi

kebutuhan sumber belajar dan memungkinkan
hambatan yang dihadapi siswa dalam proses
pembelajaran.

. Guru melibatkan siswa dalam menyusun

program kegiatan belajar terkait dengan materi
aliran dan tokoh-tokoh ilmu kalam.

. Guru menyuruh siswa untuk membentuk

kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dalam
kelompok.

. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk

mendiskusikan materi aliran dan tokoh-tokoh
ilmu kalam dan mempresentasikannya.

70 menit

Langkah
Penutup

. Guru menilai diskusi siswa untuk mengetahui

sejauhmana  perkembangan  belajar  dan
pemahaman siswa.

. Guru bersama siswa menyimpulkan Kembali

materi yang telah dipaparkan.

10 menit




c. Guru

memberikan
pembelajaran selanjutnya.

d. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
membaca hamdalah dan mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan mengucapkan salam.

rencana

J.~ Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Penilaian Sikap (Observasi )
Nama Sekolah : MA Ummatan Waasathan
Kelas/Semester : XI/Ganyjil
Tahun pelajaran : 2022/2023
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
No. Aspek Indikator Penskoran
1.-| Sikap Spiritual Menunjukkan sikap doa | 4 =selalu, apabila
sebelum dan sesudah kegiatan selalu melakukan
pembelajaran. sesuai
Memberikan salam/ucapan pernyataan.
syukur pada saat awal dan akhir | 3 =sering, apabila
persentase. sering
Menghargai  perbedaan dan | melakukan
individu (toleransi) sesual
2. | Sikap Sosial pernyataan.
Jujur Tidak menyontek hasil diskusi | 2 =kadang-kadang,
kelompok lain. apabila  kadang-
Menyampaikan hasil diskusi kadang
(data atau informasi) apa melak_ukan
adanya. sesuai  dengan
Kerja sama Aktif dalam kerja kelompok. _P_e o
i 1 =tidak pernah,
Keseqllaan melakukan tugas apabila tidak
sesuai kesepakatan. pernah
Tanggung Menyelesaikan  setiap  tugas melakukan
jawab yang diberikan guru. _ sesuai dengan
Mempertanggung jawabkan pernyataan.

pendapat pribadi maupun hasil
diskusi kelompok.

Sopan Santun

Menanggapi  pendapat yang
disampaikan teman dengan
menggunakan pilihan kata yang
tidak menyinggung orang lain




e Rubrik Penilaian

No. | Kriteria Keterangan Butir
Sikap

il BT Belum terlihat (apabila peserta didik belum 1
memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang
dinyatakan dalam indikator)

2. MT Mulai terlihat (apabila peserta didik sudah 2
memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang
dinyatakan dalam indikator namun belum
konsisten)

3. MB Mulai berkembang (apabila peserta didik sudah 3
memperlihatkan berbagai tanda perilaku yang
dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten)

4. MK Membudaya secara konsisten (apabila peserta didik 4
terus menerus memperlihatkan perilaku yang
dinyatakan dalam indikator secara konsisten

e Bubuhkan tanda M pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
No. Nama Siswa Jujur Kerjasama | Tanggung Sopan
jawab santun
1123|412 |3|4]1|2|3]4 213|4

1.

2.

3.

4,

5.

Skor diperoleh
Nilni = 00

Skor maksimal




2. Penilaian Pengetahuan

1. Golongan yang beranggapan bahwa Ali yang lebih berhak menjadi khalifah pengganti
Nabi berdasarkan wasiatnya, adalah ...
a. Golongan Syi’ah d. Golongan Murji’ah
b. Golongan Asy’ariyah e. Golongan Jabariyah
¢. Golongan Qodariyah

2. Kaum Khawarij terdiri dari pengikut Ali bin Abi Thalib yang meninggalkan
barisannya, karena tidak setuju terhadap sikap Ali bin Abi Thalib dalam
menyelesaikan persengketaan khalifah dengan Muawiyyah Ibn Abi Sufyan yang
ditempuh dengan cara ...
a. Abitrase atau Tahkim d. Orbitrase atau Tahkim
b: Kamuflase atau Tahkim e. Asesor atau Tahkim
¢. Reverse atau Tahkim

3. Aliran yang muncul sebagai reaksi atas sikapnya yang tidak mau terlibat dalam upaya
kafir mengkafirkan terhadap orang yang melakukan dosa besar, yaitu ...

a. Maturidiyyah d. Murji’ah
b. Mu’tazilah e. Asy’ariyyah
c. Qodariyah
4. Tokoh pemikir utama, yang menyatakan dan memproklamasikan berdirinya paham
Qadariyah adalah ...
a. Ma’bad Al-Jauhani d. Ma’had Al-Juhaini
b. Minhad Al-Jauhani e. Ma’bad Al-Jahuri

c. Mashad Al-Jumhani

5. Kelompok Mu’tazilah lebih popular disebut sebagai kaum teolog rasional. Pemikiran
pokok kelompok Mu’tazilah tertuang dalam rumusan yang amat popular yaitu ...
a. Al-Ushul As-Syirath d. Mabadi’ Al-Hukmu
b. Al-Ushul Al-Khamsah e. Al-Ushul Al-Tsalasah
C. Mabadi’ al-Wahdah

6. Manusia tidak memiliki kebebasan sedikitpun, karena semua telah ditentukan oleh
Allah Swt. Pernyataan tersebut sesuai dengan keyakinan dari aliran ...

a. Qadariyah d. Syiah
b.- Mu’tazilah e. Jabariyah
c. Khawarij

7. Khalifah Ali terpaksa harus memerangi istri saudara sepupunya, Aisyah dan sahabat-
sahabatnya di masa perjuangan Nabi saw. peperangan antar saudara itu dikenal dengan
perang ...

a. Bukit Tursinah c. Jaman
b. Jamal d. Jabal Rahmah
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Nilai =

Skor diperoleh

Skor maksimal

3. Penilaian Ketrampilan
Nama Sekolah : MA Ummatan Waasathan

Kelas/Semester : X1/Ganjil

Tahun pelajaran : 2022/2023

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

Praktek sebagai pendakwah dalam presentasi hasil diskusi kelompok!

Aspek Indikator Penskoran
Menghargai | Siswa mampu memiliki pendirian yang kuat dan | 4 : Sangat Baik
aliran-aliran | bersikap istikamah dalam segala hal. )
yang 3 : Baik
berbeda Siswa mampu menjaga persaudaraan dengan |
dalam sesama umat Islam meski memiliki aliran yang | 2" Cukup
kehidupan | berbeda-beda. 1: Kurang
masyarakat

Siswa mampu meningkatkan ketakwaan kepada
Allah dengan menaati syariat islam yaitu
melaksanakan sholat, puasa, dan kebaikan
lainnya serta menghindari kemudharatan.

Siswa mampu saling menghargai dan menerima
perbedaan yang ada pada masyarakat, baik
perbedaan  pendapat maupun  perbedaan
keyakinan dalam mengikuti suatu aliran demi
menciptakan  kerukunan dalam kehidupan
bersama. membaca Al-Qur’an beserta artinya
dan dapat melaksanakan kebaikan yang
terkandung di dalam Al-Qur’an dan menjauhi
larangannya.

Nilai =

Skor diperoleh

100

Skor maksimal




Pekanbaru, 25 Agustus 2023

Mengetahui
Guru Akidah Akhlak Mahasiswa Peneliti
Alhadar Kurdi, M.Pd.| Badiatullutfiyah
NIP. 197610212006041011 NIM. 11910121070

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN



Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

Alokasi Waktu

(RPP)

: MA Ummatan Wasathan PTR

: Akidah Akhlak

: X1/Ganijil

: Menghindari Perilaku Dosa Besar
:2X 45 Menit

A.Kompetensi Inti

« KiI
- Ki

« KiI

- Ki

1
2

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli,

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta
damai, responsif dan pro aktif) dan menunjukan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B.- Kompetensi Dasar
1. Menghayati pengertian dosa besar, bentuk dan contoh-contoh dosa besar,

serta nilai-nilai negatif dosa besar

2. Membiasakan diri untuk  menghindari perilaku dosa besar dalam

kehidupan sehari-hari



Menganalisis pokok-pokok menghindari perilaku dosa besar (mabuk-
mabukan, berjudi, pergaulan bebas, zina, mencuri, dan mengonsumsi
narkoba)

Menyajikan peta konsep pokok-pokok menghindari perilaku dosa besar
(mabuk-mabukan, berjudi, pergaulan bebas, zina, mencuri, dan

mengonsumsi narkoba)

Indikator Pencapaian Kompetensi

© N o o~ w DN

9.

Siswa dapat menjelaskan pengertian dosa besar

Siswa dapat menjelaskan tentang pergaulan bebas

Siswa dapat menjelaskan tentang mabuk-mabukan (meminum khamar)
Siswa dapat menjelaskan tentang berjudi

Siswa dapat menjelaskan tentang zina

Siswa dapat menjelaskan tentang mencuri

Siswa dapat menjelaskan tentang penyalahgunaan narkoba

Siswa dapat menyebutkan solusi menghindari dosa besar (pergaulan bebas,
mabuk-mabukan, judi, zina, mencuri, dan mengonsumsi narkoba)

Siswa dapat menyebutkan hikmah menghindari dosa besar

10. Siswa dapat menerapkan menghindari perilaku dosa besar

Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa mampu :

1.

Menjelaskan pengertian dosa besar (mabuk-mabukan berjudi, pergaulan
bebas, zina, mencuri, mengonsumsi narkoba)

Mengindentifikasi bentuk dan contoh-contoh dosa besar, mabuk mabukan,
berjudi, pergaulan bebas. zina, mencuri, mengonsumsi narkoba)
Menunjukkan nilai-nila negatif akibat perilaku dosa besar (mabuk
mabukan berjudi, pergaulan bebas, zina, mencuri, mengonsumsi narkoba)
Membiasakan diri diri untuk mengindari perilaku dosa besar (mabuk-
mabukan, berjudi, pergaulan bebas, zina, mencuri, dan mengonsumsi

narkoba)

Materi Pembelajaran
Menghindari Perilaku Dosa Besar



Metode Pembelajaran
Metode : Partisipatif

Media
Pembelaja
ran:

e Papan Tulis
Alat/Bahan :

e Spidol, Penghapus, dan Papan tulis

~Sumber Belajar

e Buku Akidah Akhlak Kelas XI MA

Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

e Menjelaskan pengertian dosa besar
tentang pergaulan bebas, mabuk-mabukan (meminum
khamar), berjudi, zina

e Menjelaskan

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Langkah a. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan | 10 menit
Persiapan salam dan berdoa sebelum belajar.
b. Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa serta
kebersihan kelas.
c. Siswa ikutserta dalam merumuskan tujuan
pembelajaran.
Langkah a. Guru membina keakraban siswa yang bertujuan | 70 menit

Pelaksanaan

untuk mengkondisikan siswa saling mengenal
satu dan lainnya.

Guru melibatkan siswa dalam mengidentifikasi
kebutuhan sumber belajar dan memungkinkan
hambatan yang dihadapi siswa dalam proses
pembelajaran.

Guru melibatkan siswa dalam menyusun
program kegiatan belajar terkait dengan materi
menghindari perilaku dosa besar.

. Guru  menyuruh siswa untuk membentuk

kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dalam
kelompok.

Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk
mendiskusikan materi menghindari perilaku dosa
besar dan mempresentasikannya.




Langkah
Penutup

. Guru menilai diskusi siswa untuk mengetahui

sejauhmana  perkembangan  belajar  dan
pemahaman siswa.

. Guru bersama siswa menyimpulkan Kembali

materi yang telah dipaparkan.

. Guru memberikan informasi rencana

pembelajaran selanjutnya.

. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan

membaca hamdalah dan mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan mengucapkan salam.

10 menit

Pertemuan 2

¢ Menjelaskan tentang mencuri dan penyalahgunaan narkoba
e Solusi menghindari dosa besar (pergaulan bebas, mabuk-mabukan, judi,

zina, mencuri, dan mengonsumsi narkoba)
e Hikmah menghindari dosa besar

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Langkah
Persiapan

. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan

salam dan berdoa sebelum belajar.

. Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa serta

kebersihan kelas.

. Siswa ikutserta dalam merumuskan tujuan

pembelajaran.

10 menit

Langkah
Pelaksanaan

. Guru membina keakraban siswa yang bertujuan

untuk mengkondisikan siswa saling mengenal
satu dan lainnya.

. Guru melibatkan siswa dalam mengidentifikasi

kebutuhan sumber belajar dan memungkinkan
hambatan yang dihadapi siswa dalam proses
pembelajaran.

. Guru melibatkan siswa dalam menyusun

program kegiatan belajar terkait dengan materi
menghindari perilaku dosa besar.

. Guru menyuruh siswa untuk membentuk

kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dalam
kelompok.

. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk

mendiskusikan materi menghindari perilaku dosa
besar dan mempresentasikannya.

70 menit

Langkah
Penutup

. Guru menilai diskusi siswa untuk mengetahui

sejauhmana  perkembangan  belajar  dan
pemahaman siswa.

10 menit




C

b. Guru bersama siswa menyimpulkan Kembali

materi yang telah dipaparkan.
Guru memberikan informasi
pembelajaran selanjutnya.

d. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
membaca hamdalah dan mengakhiri kegiatan

pembelajaran dengan mengucapkan salam.

rencana

J.< Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Penilaian Sikap (Observasi )
Nama Sekolah : MA Ummatan Waasathan
Kelas/Semester : XI/Ganjil
Tahun pelajaran : 2022/2023
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
No. Aspek Indikator Penskoran
1. | Sikap Spiritual [e Menunjukkan sikap doa | 4 =selalu, apabila
sebelum dan sesudah kegiatan selalu melakukan
pembelajaran. sesuai
e Memberikan salam/ucapan pernyataan.
syukur pada saat awal dan akhir | 3 =sering, apabila
persentase. sering
e Menghargai perbedaan dan |  melakukan
individu (toleransi) sesual
2. | Sikap Sosial pernyataan.
Jujur e Tidak menyontek hasil diskusi 2 =kadang-kadang,
kelompok lain. apabila kadang-
e Menyampaikan hasil diskusi kaO:arllgk
(data atau informasi) apa | MelaKukan
adanya. sesuai  dengan
Kerja sama e Aktif dalam kerja kelompok. _P_ernyataan.
i 1 =tidak pernah,
e Kesediaan melakukan tugas anabila tidak
sesuai kesepakatan. pzrnah
Tanggung e Menyelesaikan ~setiap tugas melakukan
jawab yang diberikan guru. : sesuai  dengan
e Mempertanggung jawabkan pernyataan.

pendapat pribadi maupun hasil
diskusi kelompok.

Sopan Santun

Menanggapi  pendapat yang
disampaikan teman dengan
menggunakan pilihan kata yang
tidak menyinggung orang lain
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2. Penilaian Pengetahuan

1. Berikut ini adalah akibat buruk berjudi, kecuali ...

Menjadikan orang malas bekerja

Menghilangkan perasaan malu dan kasih sayang

Mengahalangi dzikir dan beribadah kepada Allah

Menimbulkan kemarahan dan permusuhan dengan sesama

Memperkuat tali persaudaraan antar sesama

2. Dibawah ini tidak termasuk hikmah diharamkannya perbuatan zina yaitu .....

Menjaga tertib dan teraturnya urusan rumah tangga

Timbulnya kasih sayang terhadap anggota keluarga yang sah

Meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan keluarga

Memelihara dan menjaga keturunan dengan baik

.. Menjaga dari jatuhnya harga diri dan rusaknya kehormatan keluarga

3. Mengambll milik orang lain dengan cara yang tidak sah disebut mencuri. Sedangkan
yang termasuk dalam perbuatan mencuri antara lain ...

Mencopet, merampok, membajak, kolusi

Mencopet, merampok, membajak, kroni

Mencopet, merampok, membajak, nepotisme

Mencopet, merampok, membajak, gadali

Mencopet, merampok, membajak, korupsi

4. Mengingat betapa besar bahaya perjudian bagi kehidupan pribadi ataupun masyarakat,
maka diperlukan upaya-upaya yang menyatu dari berbagai pihak diantaranya yaitu

® 20 o

® 900 T

® oo T o

kecuali .....

a. Berusaha mencari rezeki yang banyak dan menyenangkan
b. Setiap orang berusaha menghindari pergaulan dengan penjudi
¢. Ulama senantiasa beramar ma’ruf nahi munkar dalam setiap keadaan
d. Setiap pelaku perjudian harus sadar perbuatan dengan segera bertaubat
e. Umaro’ mengambil tindakan hukum tegas bagi pelaku perjudian
5. Pencurian termasuk salah satu perbuatan dosa. Dampak buruk dari peristiwa pencurian

adalah ...
a. Pelakunya mendapat pujian dari masyarakat
b. Mendorong perbuatan maksiat
¢. Menambah rasa aman
d: Meningkatkan keamanan masyarakat
e. Menciptakan kewaspadaan masyarakat
6. Berdasarkan hadis Nabi saw. riwayat Muslim, orang yang mabuk karena minum
khamar akan mendapat hukuman (had), yaitu didera sebanyak ...
a. 40 kali b. 45 kali



e. 60 kali

c. 50 kali

UIN SUSKA RIAL
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Skor diperoleh

Nilai =

Skor maksimal

3. Penilaian Keterampilan
Nama Sekolah : MA Ummatan Waasathan

Kelas/Semester : X1/Ganjil

Tahun pelajaran : 2022/2023

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

Praktek sebagai pendakwah dalam presentasi hasil diskusi kelompok!

Aspek Indikator Penskoran
Membiasakan | Siswa mampu memilah dan memilih teman yang | 4 : Sangat
diri untuk baik agar terhindar dari penyakit tercela . Baik
menghindari : | 2 S )
perilaku dosa Siswa mampu menjaga diri dari hal-hal yang | 3 : Baik
e tidak bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari AUl
(pergaulan baik dilingkungan keluarga, sekolah maupun 2: Cukup
bebas, mabuk- | Masyarakat. 1: Kurang

mabukan, judi,
zina, mencuri,
dan
mengonsumsi
narkoba)

Siswa mampu memahami apa yang menjadi hak
milik sendiri dan yang bukan menjadi hak
miliknya.

Siswa mampu bergaul dengan teman lawan jenis
sewajarnya dengan tidak menyamakan sikap
sebagaimana sikap terhadap teman sesama jenis.

Skor diperoleh

Nilai =

Skor maksimal

Guru Akidah Akhlak

Alhadar Kurdi, M.Pd.l

Pekanbaru, 25 Agustus 2023

Mengetahui

Mahasiswa Peneliti

Badiatullutfiyah

NIP. 197610212006041011

NIM. 11910121070




Lampiran 2

Format Instrumen Penelitian

a. Aspek Penilaian Sikap (Observasi)

1) Kelas Kontrol

No Nama Siswa Jujur Kerja sama Tiggx];bng Sopan santun|Sko
2[3[4|1]2[3[4]1]2[3[4]|1]2]3]4]"

Afsa Arny

1. Pumiati v v 87
IAndika Ananda

2. P. v v v v'| 81

3. \Andrian Desta 4 4 v | 87

4. \Andristi Adlina v v v v 81

5. Denisa Moza A. v v 4 v 81
Dwi Afrila Mei

6. [Yulanda v v v v 75

7. Fitri Mutia v v v v 75

8. |Heni Septiana v v v 87

9. |Indrayani Ardina v v v 81

10. |Intan Jumaidah v v v 75
Intan Nurhafni

11. Aulia v v v 75

12. Lian Sari v v v 75
M. Marzugi

13.|Anugrah 4 v 4 v 68

14.|M: 1bnu Mahali v v v v 62
Novicha Hidayah

15.|F: v v v v 81

16. Putri Aysyah v v v v | 87

17. Rehan Habibi v v v | 87

18. |Ulya Azizah v v v v 81

19. [Lian Sari v v v 75

20. Wiwit Wahyuni v v v v | 75




2) Kelas Eksperimen

Tanggung

No Nama Siswa Jujur Kerja sama Jawab Sopan santun Slr<o
23 112(3(4|1(2|3|4(1(2|3|4

1. |Adel Kasri v v v v 81

2. |Adil Kasri v v v v 81
Alfaransyah

3. Harahap v v v v | g7

4. |Amelia Bilbina v v v | 87
Fahrizal

5. |Arrasyah v v v 75
Halimah

6. [Tusya’diah v v v | 87
Hana Farah

7. Salsabila 4 v v v 81

8. |Inggrid Pristia v v v 81
Keysha Rifi

9. Alika v v v 75
Melda Nastiana

10. Putri v v v 75
M. Aditya

11. Ferdian v v v 87

12. M. Ajril Fauzi v v v | 87
Nanda Aulia

13. Ningrum v v v 75

14. Nurul Hidayah 4 v v 81
Rahmad

15. Hidayat v v v 75

16. Rafi Arfandi 4 v v v 87
Rasty

17.|Ramadany v v | 87
Revannisa

18. [Meirizka F. v 81
Reva Putri

19. |Dzakiyyah v 81

20. Risma Indriani v v v v | 87
Satria

21. |Assadullah v v v v 81
Slamet Aftur

22.Pamungkas \4 v v 75
Tajira Aini

23.[Zahra v 4 v 75
Try Lidya

24. Pratiwi \4 v v 75
Zahra Asmego

25. Putri v v 81




b. Aspek Penilaian Pengetahuan

Nama Siswa
Kelas :
Semester : 1/Ganijil
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Petunjuk:
1. Pengisian penelitian ini tidak akan memberikan pengaruh negative

w

terhadap siswa

Mohon bantuan jawaban jujur

Instrument ini murni untuk penelitian ilmiah
Terimakasih atas bantuan dan kerjasamanya



Soal Obyektif:
1. Ruang lingkup akidah Islam menurut Hasan al Banna ada empat. Pembahasan tentang segala
sésuatu yang berhubungan dengan nabi dan rasul adalah ...

a.-1llahiyat c. Nubuwat
b.“Sam’iyat d. Ruhaniyat
e. Kaifiyat

2.2Keberadaan llmu Kalam telah melahirkan banyak ulama yang berkompeten dibidang ilmu
kalam. Orang yang ahli dalam llmu Kalam memiliki kompetensi yang memadai dalam urusan
kalam. Orang yang ahli dalam IImu Kalam disebut ...

a. =Al-Munfasirin d. Mutakallimin
b.cAlI-Mukmin e. Al-Amin
¢.=Muttagin

3., Ketertarikan kaum muslimin kepada filsafat Yunani, dimulai sejak adanya penerjemahan
pbuku-buku filsafatYunani ke dalam bahasa Arab. Penerjemahan itu dilakukan sejak

pemerintahan ...
a. Khalifah al-Mansyur d. Khalifah al-Haritsah
b. Khalifah al-Usman e. Khalifah Daud

¢. Khalifah al-Makmun
4.-Sam’iyat merupakan salah satu ruang lingkup akidah Islam. Sam’iyat membahas tentang
sesuatu yang ...
a. Berhubungan dengan ketuhanan d. hanya dapat diketahui melalui dalil nagli
b. Berhubungan dengan nabi dan rasul e. Berhubungan dengan alam metafisika
c. Berhubungan dengan kitab-kitab Allah
5.-Termasuk fungsi IlImu Kalam adalah, kecuali ...
a. Menolak akidah sesat d. Menjelaskan akidah Islam
b. Memperkuat akidah Islam e. Melemahkan akidah Islam
c. Membela akidah Islam
6.-Filsafat adalah sebuah ilmu yang memainkan suatu peran penting dalam perkembangan kalam
yang berisi perpaduan antara ajaran-ajaran Aristoteles dan Neo Platonisme yang kemudian
diintegrasian dengan wahyu merupakan pengertian filsafat dari segi ...
a. Geografi d. Filsafat
b. Sosiologi e. Epistimologi
c. Antropologi
7.7Perbedaan diantara tasawuf, ilmu kalam, dan filsafat terletak pada aspek ...
a. Pembahasannya d. Materinya
b. Ciri-Cirinya e. Bentuknya
c. Metodologinya
8. Golongan yang beranggapan bahwa Ali yang lebih berhak menjadi khalifah pengganti Nabi
berdasarkan wasiatnya, adalah ...
a. Golongan Syi’ah d. Golongan Murji’ah
b. Golongan Asy’ariyah e. Golongan Jabariyah
c. Golongan Qodariyah



9-Kaum Khawarij terdiri dari pengikut Ali bin Abi Thalib yang meninggalkan barisannya,

10.

karena tidak setuju terhadap sikap Ali bin Abi Thalib dalam menyelesaikan persengketaan
khalifah dengan Muawiyyah Ibn Abi Sufyan yang ditempuh dengan cara ...

a.-Abitrase atau Tahkim d. Orbitrase atau Tahkim

b."Kamuflase atau Tahkim e. Asesor atau Tahkim

c.=Reverse atau Tahkim

Aliran yang muncul sebagai reaksi atas sikapnya yang tidak mau terlibat dalam upaya kafir
mengkafirkan terhadap orang yang melakukan dosa besar, yaitu ...

a.=Maturidiyyah d. Murji’ah
b.=Mu’tazilah e. Asy’ariyyah
c.=Qodariyah
115 Fokoh~ pemikir utama, yang menyatakan dan memproklamasikan berdirinya paham
Qadariyah adalah ...
a. Ma’bad Al-Jauhani d. Ma’had Al-Juhaini
b. Minhad Al-Jauhani e. Ma’bad Al-Jahuri

R.

8.

14.

c. Mashad Al-Jumhani

Kelompok Mu’tazilah lebih popular disebut sebagai kaum teolog rasional. Pemikiran pokok
kelompok Mu’tazilah tertuang dalam rumusan yang amat popular yaitu ...

a. Al-Ushul As-Syirath d. Mabadi’ Al-Hukmu

b. Al-Ushul Al-Khamsah e. Al-Ushul Al-Tsalasah

C. Mabadi’ al-Wahdah

Manusia tidak memiliki kebebasan sedikitpun, karena semua telah ditentukan oleh Allah Swit.
Pernyataan tersebut sesuai dengan keyakinan dari aliran ...

a. Qadariyah d. Syiah
b. Mu’tazilah e. Jabariyah
c. Khawarij

Khalifah Ali terpaksa harus memerangi istri saudara sepupunya, Aisyah dan sahabat-
sahabatnya di masa perjuangan Nabi saw. peperangan antar saudara itu dikenal dengan perang

a. Bukit Tursinah d. Jabal Rahmah
b. Jamal e. Padang Pasir
€. Jaman



15

16.

H.

18.

152)

20.

Berikut ini adalah akibat buruk berjudi, kecuali ...

Menjadikan orang malas bekerja

Menghilangkan perasaan malu dan kasih sayang

Mengahalangi dzikir dan beribadah kepada Allah

Menimbulkan kemarahan dan permusuhan dengan sesama
.=Memperkuat tali persaudaraan antar sesama

leawah ini tidak termasuk hikmah diharamkannya perbuatan zina yaitu ..
Menjaga tertib dan teraturnya urusan rumah tangga

Timbulnya kasih sayang terhadap anggota keluarga yang sah
Meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan keluarga

Memelihara dan menjaga keturunan dengan baik

.“Menjaga dari jatuhnya harga diri dan rusaknya kehormatan keluarga
Mengamb|I milik orang lain dengan cara yang tidak sah disebut mencuri. Sedangkan yang
termasuk dalam perbuatan mencuri antara lain ...

a. Mencopet, merampok, membajak, kolusi

b. Mencopet, merampok, membajak, kroni

¢. Mencopet, merampok, membajak, nepotisme

d

e.

o oS ol

e T

. Mencopet, merampok, membajak, gadai
Mencopet, merampok, membajak, korupsi

Mengingat betapa besar bahaya perjudian bagi kehidupan pribadi ataupun masyarakat, maka
diperlukan upaya-upaya yang menyatu dari berbagai pihak diantaranya yaitu kecuali .....
a. Berusaha mencari rezeki yang banyak dan menyenangkan
b. Setiap orang berusaha menghindari pergaulan dengan penjudi
c. Ulama senantiasa beramar ma’ruf nahi munkar dalam setiap keadaan
d. Setiap pelaku perjudian harus sadar perbuatan dengan segera bertaubat
e. Umaro’ mengambil tindakan hukum tegas bagi pelaku perjudian
Pencurian termasuk salah satu perbuatan dosa. Dampak buruk dari peristiwa pencurian adalah

a. Pelakunya mendapat pujian dari masyarakat
b. Mendorong perbuatan maksiat

c. Menambah rasa aman

d. Meningkatkan keamanan masyarakat

e. Menciptakan kewaspadaan masyarakat

Berdasarkan hadis Nabi saw. riwayat Muslim, orang yang mabuk karena minum khamar akan
mendapat hukuman (had), yaitu didera sebanyak ...

a. 40 kali e. 60 kali

b. 45 kali

c. 50 kali

. 55 kali



c. Aspek Penilaian Keterampilan

Penskoran
Aspek Indikator SB| B [CB|KB|Skor
(4)|3)|(2)|(1)
Siswa mampu menjaga diri dari ego yang
dapat menyebabkan perpecahan ketika
berada dalam suatu kelompok. v 3
Siswa mampu menjaga dan memperkuat
Menerapkan |keimanan agar tidak mudah terpengaruh oleh
IImu Kalam  pemikiran akidah yang menyimpang dengan
dalam memperdalam pemahaman akidah. v 4
Mempertahank Siswa mampu berfikir kritis dan bijaksana
anAkidah dalam membangun akidah yang kokoh di
lingkungan masyarakat saat ini. 4 3
Siswa mampu membaca Al-Qur’an beserta
artinya dan dapat melaksanakan kebaikan
yang terkandung didalam Al-Qur’an dan
menajuhi larangannya.
v 4
Siswa mampu memiliki pendirian yang kuat
dan bersikap istikamah dalam segala hal. L, 3
Siswa mampu menjaga persaudaraan dengan
sesama umat Islam meski memiliki aliran
yang berbeda-beda. p 3
. |Siswa mampu meningkatkan ketakwaan
M_enghafga' kepada Allah dengan menaati syariat Islam
aliran-aliran yaitu melaksanakan sholat, puasa, dan
yang berbeda kebaikan lainnya serta menghindari
dalqm kemudharatan. 4
kehidupan v
masyarakat  Siswa mampu saling menghargai dan
menerima perbedaan yang ada pada
masyarakat, baik perbedaan pendapat
maupun perbedaan keyakinan dalam
mengikuti suatu aliran demi menciptakan
kerukunan dalam kehidupan bersama. , 4
) Siswa mampu memilah dan memilih teman
Membiasakan \ang baik agar terhindar dari penyakit
diri untuk tercela. 3
menghindari v
perilaku dosa [Siswa mampu menjaga diri dari hal-hal yang 3
besar tidak bermanfaat dalam kehidupan sehari- v




(pergaulan
bebas, mabuk-
mabukan, judi,
zina, mencuri,
dan
mengonsumsi
narkoba)

hari baik dilingkungan keluarga, sekolah
maupun masyarakat.

Siswa mampu memahami apa yang menjadi
hak milik sendiri dan yang bukan menjadi
hak miliknya.

Siswa mampu bergaul dengan teman lawan
jenis sewajarnya dengan tidak menyamakan
sikap sebagaimana sikap terhadap teman
sesama jenis.

Jumlah Skor

42

Skor Maksimal

48

Persentase

87,5%

Kategori

Sangat Baik




Lampiran 3

Instrumen Lembaran Observasi
Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Menerapkan

Pendekatan Pembelajaran Partisipatif

Nama Sekolah : MA Ummatan Wasathan PTR

Kelas/semester : XI/Semester 1

Petunjuk

: Berikan sekor 4 (jika aktifitas sangat baik), 3 (jika
aktivitas baik), 2 (jika aktifitas cukup baik), dan 1 (jika aktifitas kurang baik)
untuk menilai aktivitas guru dalam menerapkan Model Pembelajaran

Partisipatif
Alternatif
Kegiatan Deskripsi SB| B |CB|KB |Skor
4) Q)@ 1)

Langkah
Persiapan

Guru melibatkan siswa dalam
merumuskan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai demi mendapatkan hasil
belajar siswa yang optimal.

Langkah
Pelaksanaan

Guru melaksanakan tahap keakraban
untuk mengkondisikan para siswa
supaya siap melakukan kegiatan
pembelajaran partisipatif.

Guru mengidentifikasi kebutuhan
belajar siswa dengan memberikan
motivasi supaya siswa semangat dalam
belajar dan memilih sumber bacaan
yang berhubungan dengan materi yang
akan dipelajari oleh siswa.

Guru bersama siswa mengatasi
kemungkinan hambatan yang terdapat
dalam sumber bacaan dari materi yang
sedang dipelajari.

Guru meminta siswa untuk membuat
kelompok dan siswa mendiskusikan
materi yang sedang dipelajari.

Guru mempersilahkan setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusi
demi mendapatkan hasil belajar yang
optimal.

Langkah
Penutup

Guru memberikan evaluasi kepada
siswa untuk mengetahui sejauh mana

perkembangan belajar siswa.




Kegiatan Deskripsi

Alternatif

SB

B |CB|KB |Skor

(4) (31

1)

Guru bersama siswa menyimpulkan
materi yang telah dipelajari.

Jumlah Skor

Skor Maksimal

Persentase

Kategori

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Menerapkan
Pendekatan Pembelajaran Partisipatif

. ] . Skala Nilai
Kegiatan AktivigRlyes digigti SB| B |CB | KB |Skor
@133 @D)

Aspek
Kognitif

Siswa mampu mengingat kembali materi
yang sudah dipelajari.

Siswa mampu memahami materi yang
sudah dipelajari.

Siswa mampu menjelaskan kembali
materi yang sudah dipelajari.

Siswa mampu menyimpulkan materi
yang sudah dipelajari.

Aspek Afektif

Siswa mendengarkan pendapat dari
siswa lainnya.

Siswa mendengarkan pendapat dari
siswa lainnya.

Siswa bekerjasama dengan siswa
lainnya.

Siswa mempunyai sikap jujur,
bertanggung jawab dan mematuhi
peraturan yang ada.

Aspek
Psikomotorik

Siswa mampu membaca al-qur’an
dengan benar dari materi Agidah
Akhlak.

Siswa mampu melakukan keterampilan
sesuai materi pembelajaran.

Jumlah Skor

Skor Maksimal

Persentase

Kategori
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Lampiran 4

Lembar Disposisi

LEMBA® 1isi-OSISI

INDIEKS BERKAS
KODIE

HAL : Pcngaj_uali Sinopsis

TANGGAL : IS £Cpfembper Ro22

| ASAL Bo Ly Wl A sy ak

"TANGGAL PENYELESAIAN |
SIFAT :

INFORMASI ' DITERUSKAN KEPADA:
2. Kajur PAI
Catatan Kajur PAI

Kepada Yth. |
\ Bapak Wakil Dekan 1, a.

Setelah diarahkan maka judul yang | c.
bersangkutan dapat dilanjutkan, mohon | d
agar ditunjuk sebagai pembimbing:

DR 19Xt S, pr. A

Pekanbaru, [}~ | —@TZDITERUSKAN KEPADA:
Kajur PAI, 2. Wakil Dekan I

=

Dr. Idris, M. Ed
NIP. 197605042005011005

*) 1. Kepada bawahan “instruksi” atau “informasi”

2. Kepada atasan “informasi” coret “instruksi”
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Lampiran 5
Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi dari Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau (Perpanjangan)

KEMENTERIAN AGAMA .
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAL

=7 % FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
S:‘ il aalles il Al A4S

FACULTY OF EDUC \ll()\ \\IDH,,\(HPRTR\I\I'\(-
umsmhﬂm\ll I H R Sontantas o '55 K 18 Tamps PO BOX 1004 Telp (0761) 551647

Far (0741) 561647 Wet mr‘nm..mkixu

Nomor - Un.040F 1140 !’P(}m}]: 2003 Pekanbaru, (14 Agustus 2023
Sifat : Biasa
Lamp.
Hal . Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)
Kepada
Yih Idris. M Ed

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Assadanue‘alaikum warhmamllahi wabarakamh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara

sebagar pembimbing skrips) mahasiswa ¢

Nama : BADIATULLUTFIY AH

NIM 11910121070

Jurusan ; Pendidikan Agama Islam

Judul  : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Partisiparif Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah
Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau

Waktu 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bunbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Agama Islam dan dengan
Redaksi dan Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan

Saudara dihaturkan terima kasih.

Wassalam

_==—ai. Dekan

Tembusan : ‘
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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Lampiran 6
[V . -
= Surat Balasan Pra Riset dari MA Ummatan Wasathan PTR
(@]
- Jﬂ'wo YAYASAN UMMATAN WASATHAN
i @ o
o 8 > MADRASAH ALIYAH UMMATAN WASATHAN
= a z PESANTREN TEKNOLOGI RIAU
—. LA < JENJANG AKREDITASI : A
= N JI. Lintas Timur Km. 22 Pekanbaru
LS NSM : 131214710009 NPSN : 10498819 Website : http://ma.pptr.sch.ad
c -
E Nomor 021/ MA-PTR/ Kel/ [X/ 2023
Lamp -
w Hal Balasan Surat Penelitian
c
* Kepada Yth,
= Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Q UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-
Py Pekanbaru
g Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Sehubungan dengan surat dari Kementerian Agama Kota Pekanbaru Nomor :
B-3047/Kk.04.5/TL.00/08/2023 Tanggal 04 Agustus 2023 M dan Fakultas
Tarbiyah dan  Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
dengan Nomor : Un.04/F I/PP.00.9/11321/2023 Tanggal 17 Juli 2023 M serta
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Pekanbaru, No
BL.04.00/Kesbangpol/2142//2023 Tanggal 03 Agustus 2023 M, perinal
permohonan izin penelitian atas nama:
Nama . Badiatullutfiyah
NIM :11910121070
Fakultas - Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Jurusan . Pendidikan
Jenjang - Strata | (1)
Alamat : Benai, Kec. Benai, Kel. Benai, Kab. Kuantan Singingi
w Dengan ini disampaikan bahwa nama yang tersebut diatas benar telah
- melakukan Penelitian di MA. Ummatan Wasathan Pesanlren Teknologi Riau
&a'_ Kota Pekanbaru, dengan judul:
o
f— “ PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PARTISIPATIF
AL TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN AQIDAH
2 AKHLAK DI MADRASAH ALIYAH UMMATAN WASATHAN PESANTREN
= TEKNOLOGI RIAU *
=
(= Demikian surat ini kami sampaikan untuk dapat diketahui dan dipergunakan
= sebagaimana mestinya
g Wassalamu'alaikum Wr. Wb.,
0_'3_ .. Pekanbaru, 12 Agustus 2023
-~ Kepela Madrasah,
= ,
Q
ey
0p)]
c
=
ot Tembusan Kepada Yth,
= Ketua Yayasan ( Wasathan di Pek
w « Badan Pengawas Pesantron Teknolog! Riau di Pekanbaru
o + Pimpinan Pesantren Teknologi Riau di Pekanbany
0 »  Arsip
-
e
)
A
o
®
=
e~
o
o
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Lampiran 7
Q; Surat Mohon Izin Melakukan Riset dari Fakultas Tarbiyah dan
o Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
-5- REMENTERIAN AGAMA
® ' r UNIVERSITAS ISTAM NEGERISULTAN SYARIF KASIM RIAL
3 (= l> FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
; ;“ (E‘L&H_(\rtl ‘|_-/i r:J._rJ ’\f‘-':" rch'lJlL_', -
C UEN SUSKA RIAY FACULTY OF EDUCATION \p\l)glq! -\(]!!!;Rr ll;_}gj_l\(,

neiy eysng

nery wisey[ jraeAg uej[ng jo AJISIdATU) DTWE[S] d}e}§

Nomor
Sitat
Lamp
Hal

Tembusan

-mail eftak uinsuskayahoo co

Pekanbaru, 17 Jul 2023 M

Fax \;1'r3'_ SE1647 gc,\-\.\“‘p wnsuska ac il E

Un 04/F TVPP.OOY9 113212023
Biasa

I (Satw) Proposal

Mohon Izin Melakukan Riset

Kepada

Yih Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelavanan Terpadu
Satu Pintu
Provinst Riau

1 Pekanbaru

Assalanndalavkum warahmatillah vwabarakatub
Rektor  Universitas  Islam  Negerni Sultan Syanf Kasim  Riau  dengan
membentahukan kepada saudara bahwa -

Nama Badiatullutfivah

NIM 11910121070

Semester/ Tahun VI (Delapan ) 2023

Program Studi - Pendidikan Agama Islam

Fakultas - Tarbivah dan Keguruan UIN Suska Riau

n

ditugaskan untuk melaksanakan nset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
Judul skripsinya : Pengaruh Pencrapan Model Pembelajaran Partisipatif Terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan

Pesantren Teknologr Riau
Lokasi Penelitian : Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau
Waktu Penelitian 3 Bulan (17 Juli 2023 s.d 17 Oktober 2023)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang

bersangkutan

Demikian disampaikan atas kerjasamapya diucapkan terima kasih,

“lliﬂirf(adar, M.Ag.
NIP.19650521 199402 1 001

Rektor UIN Suska Riau
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Lampiran 8
H ] . .
= Surat Rekomendasi Melakukan Riset dari
o Pemerintah Provinsi Riau melalui DPMPTSP
©
QD
= PEMERINTAH PROVINSI RIAU
> DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
= "'““‘J-"f.l Menara Lancang Kuning Lanta | dan Il Komp Kantar Gubernur Riau
= A1 Jend Sudmman No 450 Teip (0761) 39064 Fax (0761) 38117 PEKANBARU
-~ Email : dpmptsp@riau.go.id
Z
()]
- Nomor ; 503/DPMPTSPINON IZIN-RISET/58324
o0 TENTANG
-
o PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/IPRA RISET
— DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPS|
e ) k .01
5 Per:i‘eoi?;:arzlnegq:enzr;?:han fgo:ar dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provins| Riau, setalah memh;:: ?L::at
= 56 ekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor

N

-
-

e

nery wisey[ jireAg uejng jo AJISIdATU) dIWE[S] 3}

Un . 04/F 1/PP.00.9/11321/2023 Tanggal 17 Juli 2023 dengan ini memberikan rekomendas kepada.

1. Nama BADIATULLUTFIYAH

2 NIM/KTP T M81I1210700

3. Program Stud) © PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
4 Jenjang §1

5. Alamat PEKANBARL

6. Judul Penelitian PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PARTISIPATIF TERHADAP

HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI
MADRASAH ALIYAH UMMATAN WASATHAN PESANTREN TEKNOLOGI RIAU

7. Lokasi Penelitan MADRASAH ALIYAH UMMATAN WASATHAN PESANTREN TEKNOLOGI RIAU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1 Tidak melakukan kegiatan yang manyimpang dar ketentuan yang talah ditelapkan,

2 Pelaksanaan Kegialan Penelitian dan Pengum i
putan Data ini berlangsung selama & (enam) bulan terhit
tanggal rekomendasi ini diterbitkan ™ ‘ ] " S

3 Kepatjg pihak yang terkait diharapkan dapal memberikan kemudahan sela membanty kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di © Pekanbaru
Pada Tanggal . 2 Aquslus 2023

Ditandatangani Secarn Eloktronik Melalui :
Sistern Informas Mansjeman Pelaysnan [SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Tembusan :

Disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politk Provinsi Riau di Pekanbaru
2 Walikota Pekanbaru

Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan

o
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Lampiran 9

Surat Rekomendasi Pelaksanaan Kegiatan Riset dari

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK =

GEDUNG LIMAS KAJANG LANTAI Iil KOMP. PERKANTORAN PEMKO. PEKANBARU
JL. ABDUL RAHMAN HAMID TELP. - FAX : (0761) 39399 PEKANBARU

=
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‘nery eysng NN lefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbuad ‘q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesinuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e
J1aquuns ueyngaAusw uep ueywiniuesuaw edue) Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuaq wejep Iul sijn} A1ey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwsw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

Tem
Yth :

L o

8 Dasar 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor

2
3.

4

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : BL.04.00/Kesbangpol/2142/2023

14 Tahun 2008 Tentang

Keterbukaan Informasi Publik

2. Undang-Undang Republik
Pelayanan Publik

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Perangkat Daerah.

4. Peraturan Menter: Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan
Surat Keterangan Penelitian

5. Peraluran Dgarah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 Tentang
Pembeniukan dan Susunan Perangkal Daerah Kota Pekanbaru

Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang

Nomar 18 Tahun 2016 Tentang

b. Menimbang - Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu Provinsi Riau, nomor 503/DPMPTSP/NON IZIJIN-RESETIEJBEZA tang‘.jgal
2 Agustus 2023, perinal pelaksanaan kegialan Peneltian RiseU/Pra Riset dan
pengumpulan data untuk bahan Skripsi

MEMBERITAHUKAN BAHWA :

1. Nama - BADIATULLUTFIYAH

2 NIM . 118101210700

3 Fakultas - TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU

4 Jurusan . PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

5 enjan 2 1

5] ilaf‘na? g EINGKUNG&N PASAR DESA BENAI KEC. BENAI-KUANTAN SINGING!

7. Judul Penahtian . PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PARTISIPATIF
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
AQIDAH AKHLAK DI MADRASAH ALIYAH UMMATAN WASATHAN
PESANTREN TEKNOLOGI RIAU

8. Lokasi Penelitian KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

Unituk Melakukan Penalitian, dengan ketentuan sebagai berikut :
1.

Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dar ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak
ada hubungan dengan kegiatan Riset/Pra Riset/Penelitian dan pengump_lulan data ini
Pelaksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal Surat
Keterangan Penelitian ini diterbitkan. o, : _

Berpakaian sopan, memaluhi etika KantorfLokasi Penelitian, bersedia meninggalkan fhoto copy
Kartu Tanda Pengenal

Melaparkan hasil Penelitian kepada Walikota Pekanbaru c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) minggu setelah selesai

Pekanbaru, 3 Agustus 2023

1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau di Pekanbaru.

2. Yang Bersangkutan.



Lampiran 10
Surat Rekomendasi Pelaksanaan Kegiatan Riset dari
Kementerian Agama Kota Pekanbaru

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

V Jalan Anfin Achmad Simpang Rambutan Momor 01 Pekanbaru
Telp 076166513 66504 FAX 66513
¥ ¢ Email u pekanbaruf@@yahoo go id
Nomor B—Zc?? /Kk.04 5/TL.00/08/2023 Pekanbaru, 4 Agustus 2023 M
Sifat -
Lampiran
Perihal Rekomendasi Riset

Yth. Kepala MA Ummatan Wasathan
Pesantren Teknologi Riau

Dengan Hormat,

Memperhatikan maksud surat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau Nomor :
Un.04/F.II/PP.00.9/11321/2023 tanggal 17 Juli 2023 M, dan Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kota Pekanbaru , No: BL.04.00/Kesbangpol/2142/2023, Tanggal 3 Agustus 2023 Perihal
seperti pokok surat, akan datang menghadap Saudara:

Nama - BADIATULLUTFIYAH

NIM © 11910121070

Fakultas . Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska Riau

Jurusan . Pendidikan agama Islam

Jenjang . S$1

Alamat Lingkungan Pasar Desa Benai Kec. Benai-Kuantan Singingi

Bermaksud melakukan penelitian di MA Ummatan wasathan Pesantren Teknologi Riau
yang Saudara pimpin selama 3 Bulan ( 17 Juli 2023 s.d 17 Oktober 2023 ), guna mendapatkan dan
mengumpulkan data yang diperlukan dalam rencana penelitian dengan judul -

« PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PARTISIPATIF TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI MADRASAH ALIYAH
UMMATAN WASATHAN PESANTREN TEKNOLOGI RIAU "

Untuk maksud tersebut kiranya Saudara dapat memberikan bantuanfinformasi yang diperlukan
sepanjang yang bersangkutan dapat mematuhi ketentuan/peraturan yang berlaku semata-mata

untuk kepentingan ilmiyah.

Demikian surat izin riset/penelitian ini kami buat untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima
kasih.

Tembusan:

1. Ka. Kanwil Kementerian Agama Provinsi Riau
2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

3. Yang bersangkutan
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Lampiran 11
Q; Pengesahan Perbaikan Ujian Seminar Proposal
= KEMENTERIAN AGAMA
= D/\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
s "cg FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
3 LL] (8 &}
- S:hﬂ’ | j“mﬂf"“ "‘””r il mjg\ .1'!H ;’Wm
= Vﬂ FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
(= EIIINstK_I\_I.{'IJ\l'I Mlamat I_l f?___ulr.ﬂ: Km "_._|:|_|JBI-\;:JIJ varu Rigy 28200 PO 00X 1004 Telp (0761 37T Fax (0761) 21129
E PENGESAHAN PERBAIKAN
ok UJIAN PROPOSAL
c
2 Nama Mahasiswa Badiatullutfiyah
e Nomor Induk Mahasiswa 110121070
;_U_ Han Tanggal Usian Rabu, 31 Mei 2023
QCJ Judul Proposal Ujpan Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Partisipatil

nery wisey[ jraeAg uej[ng jo AJISIdATU) DTWE[S] d}e}§

Is1 Proposal

No NAMA

I ‘ Dr. Gusma Afriani, M Ag

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah
Akhlak di Madrasah Alivah Ummatan Wasathan Pesantren
Teknologr Riau

- Proposal ini sudah sesuat dengan masukan dan saran yang
dalam Upan proposal

TANDA TANGAN

JABATAN — — —— r
PENGUIIL'| PENGUIL T

PENGUIL I

PENGUII T %

|2 Herlini Puspika San, 8.8,
M.Pd.
| |
| u
Mengetahut Pekanbaru, 21 Junt 2023
an  Dekan Peserta Ujian Proposal

kl] Dekan |

—

Badiatullutfiyah
NIM. 11910121070




' 5, Lampiran 12
Blanko Bimbingan Proposal

DA KEMENTERIAN AGAMA
,,,- ‘FB UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
ﬂ: ‘?| FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

&a ‘L:’Lﬂf”\fl_HL :] ___{J(\ﬂ I} E"rﬁ‘:li/
i sty FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
Alamat Jl M R Soebrartas Km 15 Tam skanbaru Riau 2

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
PROPOSAL MAHASISWA

1. Jems vang dibimbing

@ Seminar usul Penelitian

b, Penulisan Laporan Penelitian

2. Nama Pembimbing “DrIdns, M Ed
a Nomor Induk Pegawal (NIP) - 19760504200501 1005
3. Nama Mahasiswa Badiatullutfivah
4. Nomor Induk Mahasiswa S H9Ta121070
5. Kegiatan - Bimbingan Proposal
| No 1 Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan = Keterangan
"ol | _EmRS i = ! e m— |
. | i
= 273 u’?%‘ (,d)—f/é(,u W |
= = 2 . ’ 24 ‘ -
S - P __ X Y. o | A
5 3 ’Uf/ WS Turt Prelstoan

Jﬁ;
\F«
?_-,
R
2
b
F

Pekanbaru, 1 April 2023
imbing,

= r Idris, M.Ed..
0 NIP. 197605042005011005
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KEMENTERIAN AGAMA

l ,q> UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
ﬂ: f FAKULTAS TARBIYAI-I DAN KEGURUAN

palleeidlllg iy clag sl Al

UiN “J‘“‘A RIAU FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat Jl H R Soebrantas Km 15 Tampan Pekanbaru Riau 28793 o BOX 1004 Taip 107

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
SKRIPSI MAHASISWA

1. Jenis vang dibimbing
a. Seminar usul Penelitian
Cg‘ Penulisan Laporan Penelitian
2. Nama Pembimbing

a. Nomor Induk Pegawai (NIP)

D ldnis, M Ed
S 19760504200501 1003

3. Nama Mahasiswa : Badiatullutfivah

4. Nomor Induk Mahasiswa 11910121070

5. Kegiatan : Bimbingan Skripsi

Blanko Bimbingan Skripsi B

'/[

lL.L_I-u/! 208 ]"?J}?‘Uw TS %

K J|7—'3 VL flee  Iusbronen A=

r No | Tanggal Konsultasi ! Mater Bimbingan ! landa Tangan = Keterangan
‘-{/{ 223 | [fyprome  Obperag, 9&, |

1‘2/ ‘2025' fl’tfﬂgjt’% Lele M@/
*é/{'zng fnelise fuk Lwk. pluclin- 9\/

o Y pabihesn ke /“44'-’“*@’\/
D Al AT e

Pekanbaru, 17 November 2023

Dr. Idris, M.Ed.
NIP. 19760504200501 1005
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Lampiran 14

Sl:i;rat Keterangan telah Melakukan Riset dari MA Ummatan Wasathan PTR

o

SRR ) YAYASAN UMMATAN WASATHAN

. & % MADRASAH ALIYAH UMMATAN WASATHAN
: z PESANTREN TEKNOLOGI RIAU
E < JENJANG AKREDITASI : A

S J1. Lintas Timur Km. 22 Pekanbaru
NSM : 131214710009 NPSN : 10498819 Website : http://ma.pptrsch.id

Nomor 021/ MA-PTR/ Kel/ X/ 2023

@) Lamp -
c Hal Balasan Surat Penelitian
= Kepada Yth,
2 Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
' UIN Sultan Syarif Kasim Riau
] di-
o Pekanbaru
- Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Sehubungan dengan surat dari Kementerian Agama Kota Pekanbaru Nomor :
B-3047/Kk.04.5/TL.00/08/2023 Tanggal 04 Agustus 2023 M dan Fakultas
Tarbiyah dan ~ Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
dengan Nomor : Un.04/F |I/PP.00.9/11321/2023 Tanggal 17 Juli 2023 M sera
Kepala Badan Kesaluan Bangsa dan Politik Kota Pekanbaru, No
BL.04.00/Kesbangpoli2142//2023 Tanggal 03 Agustus 2023 M, perihal
permohonan izin penelitian atas nama:
Nama . Badiatullutfiyah
NIM S 11910121070
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Jurusan - Pendidikan
Jenjang . Strata | (§1)
Alamat : Benai, Kec. Benai, Kel. Benai, Kab. Kuantan Singingi
Dengan Ini disampaikan bahwa nama yang tersebut diatas benar telah
melakukan Penelitian di MA. Ummalan Wasathan Pesaniren Teknologi Riau
o Kota Pekanbaru, dengan judul:
- " PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PARTISIPATIF
ol TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN AQIDAH
<% AKHLAK DI MADRASAH ALIYAH UMMATAN WASATHAN PESANTREN
o TEKNOLOGI RIAU
i Demikian surat ini kami sampaikan uniuk dapat diketahui dan dipergunakan
= sebagaimana mestinya
< Wassalamu'alaikum Wr. Wb,
@ .Pekanbaru, 12 Agustus 2023
: ‘Kepala Madrasah,
= [ .
\
Tembusan : Kepada Yth, o
o Ketua Yayasan Ummatan Wasathan di Pekanbaru
= « BadanP Pasaniren Teknologl Riau di Pak u
« Pimpinan Pesantren Teknologi Riau di Pekanbaru
.+ Arsip
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAL

Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAL



RIWAYAT HIDUP PENULIS

Badiatullutfiyah, lahir di Pati pada tanggal 15 Maret 2000,

penulis merupakan anak kedua dari empat bersaudara, dari
6 pasangan ayahanda H. Nurrohmat Zaeni (Alm) dan ibunda Hj.
Nurul Mudrikah. Jenjang pendidikan yang ditempuh oleh
penulis pertama kali adalah pendidikan Taman Kanak-Kanak
di TK Pertiwi Ps. Benai, kemudian Sekolah Dasar di SDN 002
Ps.’ Benai, kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke tingkat SLTP kepulau

jawa di MTsN 2 Rembang sekaligus mondok di pondok pesantren Al-Hamidiyah
Lasem selesai pada tahun 2016, dan melanjutkan pendidikan ke tingkat SLTA di
MAN 1 Kuantan Singingi selesai pada tahun 2019.

Pada tahun yang sama penulis mendaftarkan diri ke perguruan tinggi
melalui jalur UM-PTKIN di UIN Suska Riau dan diterima menjadi mahasiswa
dari fakultas tarbiyah dan keguruan dengan jurusan Pendidikan Agama Islam,
konsentrasi Akidah Akhlak. Pada tanggal 01 Juli — 31 Agustus 2022 penulis
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa Pulau Busuk Jaya, Kecamatan
inuman, Kabupaten Kuantan Singingi dan penulis juga melaksanakan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) di MA Ummatan Wasathan PTR.

Pada tanggal 31 Mei 2023 penulis melaksanakan seminar proposal dan
pada tanggal 18 Desember 2023 penulis melaksanakan ujian Munagasyah dengan
judul “Pengaruh Penerapan Pendekatan Pembelajaran Partisipatif terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Aqgidah Akhlak di Madrasah
Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau” dibawah bimbingan
bapak Dr. Idris, M.Ed.



